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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal.

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
|
- ba’ b -
< ta’ t -
& Sa $ s (dengan titik di atas)
d jim j -
d ha’ h h (dengan titik di
bawah)
% kha’ kh -
a dal d -
3 zal V/ z (dengan titik di atas)
J ra’ r -
J zai z -
o sin S -
U syin sy -
ol sad S s (dengan titik di
bawah)
ol dad d d (dengan titik di
bawah)
h ta’ t t (dengan titik di
bawah)
35} za V4 z (dengan titik di
bawah)

vi




-~
-~

& ain koma terbalik

£ gain g -

) fa’ f -

A qaf q -

4 kaf k -

Jd lam 1 -

p mim m -

O nun n -

9 wawu W -

R ha’ h -

s hamzah - apostrof (tetapi tidak
dilambangkan apabila
terletak di awal kata)

S ya’ y F

2.Vokal.

Vokal bahasa Arab seperti Vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal.

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasroh i i
Dammah u u
Contoh:

S  Kataba WY SR TR yazhabu

Jiw - swila S 3 -7 ukira
b. Vokal Rangkap.

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ Fathah dan ya ai adan
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E) Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

2SS _ kaifa Js*  _haula
3. Maddah.
Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah dan alif a a dengan garis di atas
Atau alif Maksurah
& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
3 Dammah dan wawu il u dengan garis di atas
Contoh:
J& - qala J8 - qila
i) -rama dJ s - yaqilu

4. Ta’ Marbutah.
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Marbutah mati.
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

translitrasinya adalah (h).
Contoh: 4alk —talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
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terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/. Contoh:
43all &z 5 ) -raudah al-jannah

5. Syaddah(Tasydid).
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu. Contoh:

\-‘-‘ _ rabbana
6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf “d) «. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda (-)

Contoh:

d.; )j\ - al-Rajulu

5 ) - al-Sayyidatu
7. Hamzah.

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

X



L.,-‘: syai’un St )A\ umirtu
e sill an-Nau’u Osa ta’khuztna
8. Penulisan kata atau kalimat.
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf

Arab atau harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan

kata tersebut ditulis dengan kata perkata. Contoh:

BN s s Al s -Wa inna Allah lahuwa khairu al-Razigin
Ol pall 5 JS1 ) 68 gla -Fa “auft al-Kaila wa al- Mizan

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya. Contoh:

J | g ) V) daaa La 9 -wama Muhammadun illa Rasul
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ABSTRAKSI

Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali adalah dua dari sekian pemikir
yang mencoba mengkaji hadis dengan menekankan pada kajian matan dari pada kajian
sanad. Menurut kedua tokoh ini, penelitian suatu hadis tidak selalu harus dimulai dengan
kritik sanad, melainkan dapat diawali dengan melakukan penelitian matan hadis.
Keduanya tidak terpaku dengan sistematika kaidah-kaidah kesahihan sanad hadis. Dengan
kata lain, penelitian suatu hadis tidak selalu harus dimulai dengan kritik sanad, melainkan
dapat diawali dengan melakukan penelitian matan hadis. Bahkan, tidak jarang
Muhammad al-Ghazali menolak hadis yang berkualitas sahih karena tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip umum ajaran al-Qur'an dan argumen rasional. Sebaliknya, meskipun hadis
Nabi dari segi sanadnya dha’if, namun Muhammad al-Ghazali lebih cenderung menerima
hadis tersebut karena memiliki kesesuaian dengan ruh ajaran Islam dan akal sehat
manusia. Asumsinya, rumusan kaedah, metode, dan pendekatan dari kedua tokoh tersebut
memiliki perbedaan dan persamaan yang menjadi karakteristik tersendiri. Bagaimana
pokok-pokok pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali tentang
studi kritik matan hadis? Apa persamaan dan perbedaan yang menjadi karakteristik
tersendiri dari pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali tentang
kritik matan hadis? Adalah pertanyaan yang dibahas dalam skripsi ini.

Penelitian ini termasuk penelitian literer, metode yang ditempuh adalah metode
deskriptif, yakni suatu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.
Sedang bila dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk bersifat deskriptif-analitik-
komparatif dan interpretasi. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosio-
historis. Hasil sumber data kemudian dianalisa dengan metode analisa isi.

Hasil penelitian menunjukkan: pertama, Baik Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
Muhammad al-Ghazali sama-sama menekankan pada pentingnya penelitian matan hadis.
Adapun tolok ukur kesahihan matan hadis dalam pandangan Ibn Qayyim al-Jauziyyah
adalah: matan hadis tidak mengandung ‘illat, syaz, kemungkaran, dan perawinya tidak
menyalahi perawi siqah lainnya. Ibn Qayyim al-Jauziyyah juga menetapkan tiga belas
kriteria tanda kepalsuan hadis yang jika dipahami secara diametral (kebalikanya) juga
berguna untuk mengetahui tanda-tanda kesahihan matan hadis. Sementara itu, Tolok ukur
kesahihan matan hadis dari Muhammad al-Ghazali lebih ringkas, yakni: (1) hadis tidak
bertentangan dengan al-Qur'an, (2) hadis tidak bertentangan dengan rasio, (3) hadis tidak
bertentangan dengan hadis yang lebih sahih, (4) hadis tidak menyalahi fakta-fakta sejarah.
Secara umum, kaidah-kaidah kritik matan yang diajukan baik oleh Ibn Qayyim al-
Jauziyyah maupun Muhammad al-Ghazali di atas sama-sama bertujuan untuk menemukan
kualitas matan hadis apakah ia sahih atau tidak. Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam
mensikapi hadis Nabi yang tampak bertentangan dapat ditempuh dengan cara al-naskh,
al-tarjih. Hal ini berbeda dengan Muhammad al-Ghazali yang menempuh tiga langkah;
pertama, menghimpun hadis yang berada dalam satu tema. Kedua, menelaah dan
mengkaji asbab al-wurud-nya dengan tetap memperhatikan kondisi sosial budaya dan
kesejarahan hadis. Ketiga, mengambil kesimpulan yang terkandung dalam matn hadis.
Sementara itu, dilihat dari pendekatan dalam memahami hadis, baik Ibn Qayyim al-
Jauziyyah maupun Muhammad al-Ghazali sama-sama menggunakan pendekatan
kontekstual. Kedua, karakteristik pemikiran Ibn gayim adalah dominanya pendekatan
sejarah historical approah dan al-ta’wil al-qarib wa gair al-mukallafah, sedangkan
karakteristik pemikiran Muhammad al-Ghazali adalah pendekatan dan analisis historis,
sosiologis, dan antropologis yang senantiasa dikembalikan kepada maksud dan tujuan dari
kandungan al-Qur'an.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu ajaran Islam yang terpenting dalam pembentukan hukum
Islam sesudah teks' al-Qur'an adalah teks hadis atau fundasi (a/-asp: tradisi
profetik (sunnah), sabda-sabda Nabi dalam perannya sebagai pembimbing bagi
masyarakat orang-orang yang beriman dan bukan sebagai instrumen kehendak
Ilahi, penyampaian firman Tuhan.’. Di samping itu, hadis juga memiliki
fungsi sebagai penjelas terhadap ayat-ayat al-Qur'an sebagaimana dijelaskan
dalam al-Qur'an.’ Di kalangan ulama hadis terdapat perbedaan istilah antara
hadis dan sunnah.* Meskipun demikian, tidak sedikit yang menyamakannya
bahwa hadis adalah ketetapan (a/-fagrir) yang tepat untuk dijadikan dalil
hukum syarad. Mengingat pentingnya kedudukan hadis tersebut, maka kajian-

kajian atas hadis semakin meningkat, sehingga upaya terhadap penjagaan

"Yang mempopulerkan konsep al-Qur'an dan hadis sebagai teks adalah Abu Zayd. Lihat
Nasr Hamid Abu Zayd, Mathu@) al-Nas;} Diragah fi@lu@ al-Qura@Beirut@al-Markagial-Saqa@
al-aArabw, 2000). Lihat juga karyanya yang lain Rethingking the Qurdan: Toward a Humanistic
Hermeneutics (Amsterdam: Humanistic University Press, 2004), hlm. 9-12.

*M. Arkaoun, Rethingking Islam, terj. Yudian W. Yasmin dan Lathiful Khuluq
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 73.

3(Q.S: an-Nahl (16): 44).

‘Lihat M.M. Azami, Studies in Hadith; Methodology and Literature (Indianapolis:
Indiana Islamic Teaching Centre, 1977), hlm. 21. Menurut Mulla Jiwan, Hadis cenderung
merupakan perkataan Nabi, sedangkan sunah adalah tingkah laku Nabi, Mulla Jiwan, Nur al-
Anwar (Delhi: Matbadh al-dAlimi, 1946), him. 175. Menurut Ahmad Hasan Sunah merupakan
aturan-aturan hukum, yang diparkatekkan dan dicontohkan Nabi, sedangkan hadis adalah
sarananya. Dengan kata lain, hadis adalah ¢pembawaé dan ¢kendaraané dari sunnah. Ahmad
Hasan, ¢The Sunnah as a Source of Fighé, dalam Journal Isiamic Studies (Pakistan: Islamabad,
2000), Vol 39, No. 1, 2000, hlm. 1. Bandingkan dengan Fazlur Rahman, Zs/am (Chicago: Chicago
University Press, 1985), hlm. 40, dan karyanya Is/amic Methodology in History (Karachi: Center
Institute of Islamic Research, 1965), him. 97-98.



hadis itu sendiri secara historis telah dimulai sejak masa sahabat yang
dilakukan secara selektif demi menjaga keotentikan hadis itu sendiri.’

Sanad® dan matan’ adalah dua komponen pembentuk bangunan hadis
yang menduduki posisi penting dalam khazanah penelitian hadis.® Sebab,
tujuan akhir dari penelitian hadis adalah untuk memperoleh validitas sebuah
matan hadis.

Menurut Kamaruddin Amin, wacana mengenai otentisitas, validitas dan
reliabilitas metodologi otentifikasi hadis adalah hal yang paling fundamental
dalam kajian hadis. Keraguan sebagian sarjana Muslim atas peran hadis
sebagai sumber otoritas kedua setelah al-Quraan, tidak sepenuhnya berkaitan
dengan resistensi mereka atas otoritas sunnah, tetapi lebih pada keraguan
mereka atas keakuratan metodologi yang digunakan dalam menentukan
originalitas hadis. Apabila metodologi otentifikasi yang digunakan

bermasalah, maka semua hasil yang dicapai dari metode tersebut tidak steril

*Muhammad 3Ajjaj al-Khatib, A/-Sunnah Qabl al-Tadwig(Beiru@ Dar al-Fikr, 1981),
hlm. 92-93.

%Sanad secara etimologi sesuatu yang diangkat dari bumi, atau tempat bertumpunya
sesuatu, jalan (al-tharig), arah (al-wajh). Secara terminologi jalan matan, yakni serangkaian
periwayat yang memindahkan (meriwayatkan) matan dari sumber awalnya. Muhammad 8Ajjaj al-
Khatib, Ushul al-Hadis; aUlumuhu wa Mushthalahuhu (Beirut: Dar al-allmu 1i al-Malayin, 1977),
hlm, 32. Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literatur, edisi
Indonesia terj. A. Yamin Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah,
1992), hlm. 61.

"Istilah ini berasal dari bahasa Arab matanun yang berarti punggung (muka) jalan, aau
tanah yang tinggi dan keras. Lihat Ibn Manzur, Lisan al-Arab (Mesir: Dar al-Miskiyyah li al-
Tadlifgva al-Tarjamah, 1868), I1I: 434-435. Sedang menurut ilmu hadis adalah penghujung sanad,
yakni sabda Nabi Muhammad SAW. yang disebut setelah disebutnya sanad. Lihat Muhammad
Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddisin fi Nagd Matn al-Hadis al-Nabawi al-Syarigz(Tunis:
Muassasah Abd al-Karim ibn Abdullah, t.t.), him. 88-89.

*M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali Mustafa Yaqub
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 538.



dari kemungkinan-kemungkinan verifikasi ulang, kritik sejarah bahkan hasil
tersebut bisa menjadi collapse’ Oleh karena itu, para ulama kemudian
menekankan  pada  penguatan  metodologi. Hanya saja, dalam
perkembangannya, studi hadis yang dilakukan oleh para ulama cenderung
menitikberatkan pada kajian kritik sanad hadis (a/-nagd al-hjdigp) dari pada
studi kritik matan (a/-naqd al-matan)."’

Pada umumnya, terdapat dua tipologi sikap yang ditujukan terhadap
upaya ulama dalam penelitian hadis selama ini, yakni: perfama, penilaian
sebagian kalangan, antara lain Ibn Khaldun, Ahmad Amin, dan Ignaz
Goldziher, yang berpendapat bahwa penelitian yang dilakukan oleh ulama
hadis selama ini hanya terbatas pada kajian sanad hadis dan kurang
memperhatikan studi matan hadisnya. Kedua, pendapat bahwa ulama hadis
dalam penelitianya tidak mengabaikan kritik matan hadis. Pembelaan berupa
bantahan terhadap sikap pertama di atas dikemukakan oleh antara lain
M.M.al-Siba&, M. Abu Syuhbah, Nur al-Din altr, dan H.A.R. Gibb; mereka
menyatakan bahwa ulama hadis dalam mengadakan penelitian hadis sama
sekali tidak mengabaikan kritik matan. Hal ini terbukti dari kaedah kesahihan

hadis yang mereka tetapkan bahwa sebagian sarat yang harus dipenuhi oleh

Keterangan lebih lanjut lihat, Kamaruddin Amin, The Reliability of Hadith
Transmission, A Reexamination of Hadith Critical Methods (T .tp.: Bonn, 2005).

"Dj antara ulama yang menekankan pentingnya penelitian sanad adalah an-Nawawi
dalam karyanya, Sahih Muslim br Syarh an-Nawawi (Mesir: al-Matbadah al-Misgiyyah, 1924), I:
88. Pendapat ulama yang lain terkait dengan masalah ini dapat dilihat dalam karyanya Syuhudi
Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 23-25.



hadis sahih adalah terhindar dari kejanggalan (syaz) dan cacat (illat).""

Perbedaan ulama tersebut di atas menunjukkan bahwa terdapat paling
tidak tiga kategori dalam penelitian hadis. Pertama, ulama yang
menitikberatkan penelitiannya pada sanadnya. Kedua, ulama yang
menitikberatkan penelitiannya pada matan hadisnya, dan ketiga, ulama yang
menitikberatkan matan dan sanadnya.

Terlepas dari perbedaan itu, yang jelas studi penelitian matan hadis
memiliki tempat yang penting sebagaimana penelitian sanad hadis, meskipun
kegiatan penelitian matan hadis tidak mudah, memerlukan kecermatan yang
sangat ekstra, yang dalam pandangan al-Idlibi sangat sulit dilakukan karena
tiga hal, yakni: pertama, masih langkanya kitab-kitab yang membahas kritik
matan dan metodenya. Kedua, sulit mengkaji secara khusus tentang kritik
matan karena banyak bertebaran di dalam bab-bab di berbagai kitab. Ketiga,
adanya kekhawatiran menyatakan sesuatu sebagai bukan hadis padahal ia
hadis, atau sebaliknya dinyatakan sebagai hadis padahal bukan hadis.

Selain itu, setidaknya terdapat tiga masalah yang senantiasa
diperdebatkan, yaitu: pertama, apakah semua hadis yang terhimpun di dalam
berbagai kitab hadis harus diteliti ulang. Kedua, apakah tahap-tahap penelitian
yang harus ditempuh serta tolok ukur standar apa yang tepat digunakan.
Ketiga, setelah matan hadis diteliti, pertanyaanya adalah bagaimanakah pola

pemahaman dan pendekatan yang digunakan dalam memahami kandungan

""Terhadap dua syarat ini para ulama hadis telah menyusun beraam kaedahnya. Lihat
Muhammad Mustafa al-Sibaé&i, A/-Sunnah wa Maka@gtuha@ al-Tasrrigzi-Islaga) (Beirut@Dataal-
Qaumiyyah, 1966), hlm. 296.



makna suatu hadis.

Berangkat dari sulitnya penelitian matan hadis dan beragam masalah
dalam pendekatan dan pemahaman hadis Nabi Muhammad, maka para ulama
berusaha menyusun beragam kaidah-kaidah bagaimana seorang muslim
berinteraksi dengan hadis Nabi; dan di antara ulama tersebut adalah Ibn
Qayyim al-Jauziyyah'? dan Muhammad al-Ghazali'’.

Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali adalah dua dari
sekian pemikir yang mencoba mengkaji hadis dengan menekankan pada kajian
matan dari pada kajian sanad. Menurut kedua tokoh ini, penelitian suatu hadis
tidak selalu harus dimulai dengan kritik sanad, melainkan dapat diawali
dengan melakukan penelitian matan hadis.'* Keduanya tidak terpaku dengan
sistematika kaidah-kaidah kesahihan sanad hadis. Dengan kata lain, penelitian
suatu hadis tidak selalu harus dimulai dengan kritik sanad, melainkan dapat
diawali dengan melakukan penelitian matan hadis. Bahkan, tidak jarang

Muhammad al-Ghazali menolak hadis yang berkualitas sahih karena tidak

Ja merupakan tokoh yang kritis dalam pemikiran keislaman pada umumnya dan
pemikiran hadis pada khususnya, sehingga ia diberi gelar a/-/mam al-Mufassir wa al-Muhaddis|al-
Hafiz Lihat lebih lanjut biografinya dalam Abdul 8Azim, Abd al-Salam Syarif al-Di@) /bn Qayyim
al-Jauziyyah, aAsguhu wa Manhaf@hu wa Arauhu fi@-Figh wa al-dAqad wa al-Tasawwuf (T tp.:
Maktabah Nahdlah, 1956), hlm. 57, dan karya Abu Zahrah, /bn Taimiyyah Haya@hu wa Asruhu;
Arauhu wa Fighuhu (T .tp: Dat@l-Fikr al-8Aral) t.t.), hlm. 526.

PDaya tarik dakwah Muhammad al-Ghazali adalah karena materinya yang senantiasa
segar, semangat, dan keterbukaannya. Lihat M. Quraish Shihab, ¢Studi Kritis atas Hadis Nabi
Muhammad SAW. antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual¢, dalam Kata Pengantar
(Bandung: Mizan, 1992), him. 7.Dalam jajaran pemikir Islam Muhammad al-Ghazali diposisikan
dalam gugusan pemikir kelompok neo-revivalis, sejajar dengan pemikir asal Pakistan Abu Adla
al-Mawdudi dan di lawankan dengan Muhammad Tawfiq Sidqi dan Ghulam Ahmad Parwez.
Lihat Daniel W. Brown, ¢Sunnah and Islamic Revivalismeé, dalam Rethinking Tradition in
Modern Islamic Thought (New York: Cambridge University Press, 1996), hlm. 108. Penulisan
Muhammad al-Ghazali selanjutnya ditulis dengan sebutan Ghazali.

“pendapat Ibn Qayyim al-Jauziyyah Lihat Salah al-Din bin Ahmad al-Adlabi, Manhafz
Nagd al-Matn (Beiru@Datal-Afaq al-Jadid@gh, 1983), him. 356.



sesuai dengan prinsip-prinsip umum ajaran al-Qur'an dan argumen rasional.
Sebaliknya, meskipun hadis Nabi dari segi sanadnya dha&f, namun
Muhammad al-Ghazali lebih cenderung menerima hadis tersebut karena
memiliki kesesuaian dengan ruh ajaran Islam dan akal sehat manusia.'

Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali tentang
kritik matan hadis layak untuk diteliti dan dibandingkan. Hal ini karena
beberapa alasan: pertama, Ibn Qayyim al-Jauziyyah melalui karyanya a/-Managz)
al-Muni@tid@3hflg wa al-Daf@dan karyanya yang lain, dan Muhammad al-
Ghazali dengan karyanya a/-Sunah al-Nabawiyyah bain ahl al-Figh wa al-
Hadigigerta karya-karyanya yang lain mencoba merumuskan beberapa kaedah
atau tolok ukur terkait dengan kesahihan matan hadis dan memiliki metode
serta pendekatan dalam memahami hadis. Asumsinya, rumusan kaedah,
metode, dan pendekatan dari kedua tokoh tersebut memiliki perbedaan dan
persamaan yang menjadi karakteristik tersendiri.

Kedua, upaya Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali
dalam menyuguhkan pemikirannya tentang kaidah-kaidah kritik matan hadis
secara filosofis menarik untuk dicermati. Bagaimana ia melakukannya adalah
problem epistemologis yang perlu dikaji lebih mendalam. Oleh karena itu,
tujuan dari skripsi ini adalah untuk menjawab bagaimana konsep analisisnya,
metode dan pendekatan yang ditawarkan Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
Muhammad al-Ghazali hubungannya dengan kritik dan pendekatan dalam

memahami matan hadis Nabi.

“Muhammad al-Ghazali, Figh al-Sirah (Kairo: Dag@al-Kutul@ t.t.), hlm. 16-17. Lihat
juga masalah ini dalam Ibn Shalah, Ulu@ al-HadiggBeiru@Datal-Fikr, t.t.), hlm. 94.



Ketiga, penelitian ini sendiri memiliki arti penting. Sebab, dari
interpretasi dan pemahaman terhadap teks hadis akan muncul perilaku-
perilaku keagamaan yang beragam. Kesalahan atas pemahaman terhadap teks
hadis Nabi tersebut akan berdampak pada perilaku-perilaku yang jauh dari apa
yang sebenarnya diharapkan dari esensi kandungan hadis itu sendiri. Oleh
sebab itu, tidak aneh jika Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali
senantiasa berupaya memahami teks hadis (matan hadis) dengan pendekatan
kontekstual.

Sampai di sini, dapat dikatakan bahwa uraian dan masalah-masalah di
atas adalah hal yang melatarbelakangi penyusun dalam melakukan penelitian
ini. Karya yang akan penyusun susun ini berjudul Kritik Matan Hadis; Studi

Komparatit Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali.

. Rumusan Masalah
Sebagaimana diuraikan pada latar belakang masalah di atas, maka
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pokok-pokok pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
Muhammad al-Ghazali tentang studi kritik matan hadis?
2. Apa persamaan dan perbedaan yang menjadi karakteristik tersendiri dari
pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali tentang

kritik matan hadis?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menyimak sekaligus
memahami secara mendalam pokok-pokok pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali tentang kritik matan hadis. Tujuan
lainnya adalah untuk mengetahui karakteristik pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali tentang kritik dan pemahaman
terhadap matan hadis secara deskriptif dan analitik.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini tidak sekedar ingin mengetahui secara mendalam
pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali tentang
kritik matan hadis. Namun, hasilnya diharapkan berguna bagi kontribusi
dan pengembangan studi ilmu hadis, terutama dilihat dari sisi kepentingan

1lmiah.

D. Telaah Pustaka
Dari survei penyusun, menunjukkan bahwa kajian terhadap pemikiran
Ibn Qayyim al-Jauziyyah di satu sisi dan Muhammad al-Ghazali di sisi lain
sudah banyak dilakukan oleh para penulis. Penelitian terhadap pemikiran Ibn
Qayyim al-Jauziyyah antara lain, Abdul 3Azim, Abd al-Salam Syarif al-Din,
1bn Qayyim al-Jauziyyah, aAsguhu wa Manha@hu wa Aravhu fi@l-Figh wa al-

dAqald wa al-Tasawwuf.



Karya lain adalah karya Abu Zahrah, /bn Taimiyyah Hayatwhu wa
Asruhu; Arauvhu wa Fighuhu, dan Syekh Kamil Muhammad Uwaidhah, A/-
Imaga) al-HatigdSyams al-Din Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Meskipun demikian,
karya-karya tersebut lebih menitikberatkan pembahasannya di bidang selain
kritik hadis, juga figh, tasawuf, aqidah, dan akhlak.

Penelitian lain tentang Ibn Qayyim al-Jauziyyah adalah tulisan tesis
karya Sumedi, Konsep Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang Kesehatan Mental.
Dari temanya, karya ini mencoba mengkaji pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dari sisi kesehatan mental.'®

Sementara itu, penelitian terhadap pemikiran Muhammad al-Ghazali
antara lain karya Rabi bin Hadi al-Madkhali, Kasyf MawqitsGhazal@min al-
Sunnah wa Ahlili wa Naqd baida Araih. Tulisan ini mencoba melihat
pemikiran Muhammad al-Ghazali mengenai hadis, khususnya tentang
penolakannya terhadap hadis a/-ahad. Karya lain ditulis oleh Yusuf Qaradawi,
Syekh al-Ghazale) Kama@Araftuh; Rihjah Nisf Qarnin, sebuah karya yang
mencoba melihat pemikiran Muhammad al-Ghazali secara umum, karenanya
karya ini tidak memfokuskan pada satu aspek tertentu dari pemikiran
Ghazali."’

Karya lain adalah tulisan Daniel W. Brown, Sunnah and Islamic

Revivalism. Buku ini tidak lebih dari sebuah ¢pengantaré atas pemikiran

'®Sumedi, ¢Konsep Ibn Qayyim al-Jauziyyah tentang Kesehatan Mentalé, 7Thesis
(Yogyakarta: Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1996).

"Yusuf Qaradawi, Syekh al-Ghazali Kama dArafiub; Rihlah Nisf Qarnin, edisi Indonesia
terj. Surya Darma, Muhammad al-Ghazali yang Saya Kenal (Jakarta: Rabbani Press, 1999).
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Muhammad al-Ghazali dan tidak secara khusus mengkaji pemikiran
Muhammad al-Ghazali tentang studi kritik matan hadis.

Sampai di sini, dapat dikatakan bahwa penelitian mengenai studi kritik
hadis yang mengkomparasikan antara pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
Ghazali, sejauh yang penyusun ketahui sampai saat ini belum ditemukan.
Dengan demikian, maka penyusun memiliki asumsi bahwa masih sangat
diperlukan kajian secara mendalam dan mendetail mengenai kritik matan
hadis; studi komparatif pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan al-Ghazali,
dan menjadi jelaslah posisi kajian ini di antara kajian-kajian yang pernah
dilakukan sebelumnya.

. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya adalah termasuk dalam
kategori penelitian kepustakaan (/ibrary research),' yakni suatu penelitian
yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.'” Sedang bila
dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk bersifat deskriptif-analitik-
komparatif, yakni dengan berusaha memaparkan data-data tentang suatu
hal atau masalah dengan analisa dan interpretasi serta komparasi yang

0

tepat.”® di sini adalah untuk Metode komparasi digunakan untuk

menentukan persamaan dan perbedaan dengan membandingkan instrumen-

"Winarno Surakhmad, Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 251-263.
YSutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.

2 1bid., hlm. 139.
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instrumen yang terkait, pemikiran yang satu dengan yang lain untuk
mendapatkan gambaran dan pemahaman yang sebenarnya dan secara
murni®' atau menguak secara jelas dan tegas sifat-sifat hakiki dalam objek
penelitian.*
2. Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber
datanya adalah karya-karya yang dihasilkan oleh kedua tokoh antara Ibn
Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali yang digolongkan dalam
sumber data yang terbagi menjadi dua, yakni: data primer dan data skunder.
Data primer yang penulis gunakan disini adalah karya-karya Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan Ghazali. Untuk karya Ibn Qayyim al-Jauziyyah antara lain:
Tahzib Sunan Abi@awudy® Al-Managzal-Muni€i@phjgwa al-Dhagt™
Zadinl-Magadefidady Khair al-dlba@j> dan lain-lain.
Adapun untuk karya Muhammad al-Ghazali antara lain: Ghazali, Figh

al-Sirah*® Al-Sunah al-Nabawiyyah baina ahl al-Figh wa al-Hidig)’

“'Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 17.

22Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 47.

“Ibn Qayyim al-Jauziyyah, 7Tahzipp Sunan Abi@Dawud?)(Madinah: Al-Maktab al-
Salafayah, 1980).

*Ibn Qayyim al-Jauziyyah, A/-Managzl-Muni€i@jhfh}wa al-Dhagif (Beirut@ Dagaal-
Kutubgzal-allmiyah, 1988).

*Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Za@al-Maz@fi@ady Khair al-dlbad@{Mesir: Mustjfa Isa@]-
Bal wa al-Halal, 1970).

*Muhammad al-Ghazali, Figh al-Sirah. Lihat foot note No. 12.

*"Muhammad al-Ghazali, A/-Sunah al-Nabawiyyah baina ahl al-Figh wa al-Hidis\Kairo:
Dat@l-Shurulg) 1989).
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Dustug? al-Wahdiah al-Saqa@@yah Bayn al-Muslimin,”® Laysa min al-
Isla@’®® Midah Su@in Islag@’® dan lain-lain.

Adapun data sekundernya adalah buku-buku atau teks-teks yang
berkaitan dan mendukung terhadap penelitian ini. Sementara itu, dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
penelusuran naskah.”' Yakni naskah yang berkaitan dan relevan dengan
kajian skripsi ini.

3. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, baik dari sumber primer maupun sekunder,
maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan menggunakan
metode analisa isi (content analysis).”*> Metode ini biasanya digunakan
dalam penelitian komunikasi, namun juga dapat digunakan untuk penelitian
pemikiran yang bersifat normatif, misalnya penelitian mengenai teks al-
Qurdan dan pemikiran ulama di dalam berbagai kitab figh dapat
menggunakan metode ini, menurut peneliti, penelitian terhadap karya-
karya yang terkait dengan permasalahan dalam skripsi ini juga bisa

menggunakan metode analisa isi ini.

*Muhammad al-Ghazali, Dustu@ al-Wahdah al-Sagat@yah Bayn al-Muslimi@@
(Damaskus: Dat@l-Qala@), 1996).

Muhammad al-Ghazali, Laysa min al-Islag) terj. Muammal Hamidi, Bukan dari Ajaran
Islam (Surabaya: Bina [lmu, 1994).

%Muhammad al-Ghazali, Migah Sugd dn Isla@) terj. Mohamad Tohir, Menjawab Soal
Islam Abad 20 (Bandung: Mizan, 1991).

Jlzamakhsyari Dhafir, Kumpulan Istilah Terpilih Untuk Penelitian Agama Dan
Keagamaan (Jakarta: Balitbang Agama Depag RI, 1982), him. 7.

32Cik Hasan Basri, Penuntun Susunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang
Ilmu Agama Islam (Jakarta: Logos, 1998), him. 56.
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4. Pendekatan

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan pendekatan sosio-historis,” pendekatan ini dimungkinkan
untuk melihat ada atau tidaknya keterkaitan antara perbedaan latar
belakang kultur-historis masing-masing tokoh.

Adapun pola berpikir yang digunakan penulis dalam menarik
kesimpulan adalah pemaduan cara berpikir deduktif dan cara berpikir
induktif.** Dengan pola berpikir seperti ini diharapkan dapat mengetahui
dan menarik kesimpulan karakteristik pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah

dan Muhammad al-Ghazali tentang kritik matan hadis.

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini menjadi terarah, utuh
dan sistematis, maka penelitian ini dibagi dalam beberapa bab antara lain: bab
pertama yakni pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian
dan sistematika pembahasan. Kemudian bab kedua, merupakan pembahasan
mengenai Sketsa Umum Kritik Matan Hadis, meliputi; pengertian dan sejarah
kritik matan hadis, objek dan tujuan kritik matan hadis, urgensi kritik matan
hadis, metode dan pendekatan kritik matan hadis. Hal ini dilakukan sebagai

langkah awal untuk mengetahui konsep tentang kritik matan secara umum.

Winarno Surakhmad, Penelitian, him. 132-138.

3%Cik Hasan Basri, Penuntun Susunan, hlm. 112.
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Lebih lanjut, pembahasan tentang biografi, karya-karya, kritik matan hadis,
tolok ukur kesahihan matan hadis, metode dan pendekatan dalam memahami
hadis dimasukkan dalam bab ketiga dengan sub judul Pemikiran Ibn Qayyim
al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali tentang Kritik Matan Hadis.
Selanjutnya, dalam bab empat penyusun mencoba menganalisis
pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali dengan sub
judul Analisis Terhadap Karakteristik Pemikiran Kritik Matan antara Tbn
Qayyim al-Jauziyyah al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali, meliputi: kritik
matan perspektif Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan al-Ghazali, dan analisis
komparasi karakteristik pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad
al-Ghazali. Dari pembahasan bab ini diharapkan dapat mengungkap
bagaimana karakteristik pemikiran kedua tokoh tersebut tentang kritik dan
pemahaman teks matan hadis. Pembahasan dalam bab ini sendiri meliputi:
tinjauan umum langkah kritik matan, tinjauan umum atas aplikasi teori kritik
matan, analisis komparasi karakteristik dan tipologi pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali. Akhirnya, natijah dari penelitian
tentang Kritik Matan Hadis, Studi Komparatif Pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali ini ditutup dalam bab lima, yakni bab

penutup, meliputi: kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



BAB II
SKETSA UMUM KRITIK MATAN HADIS

A.Pengertian dan Sejarah Kritik Matan Hadis

Kata “matan” berasal dari bahasa Arab ma-ta-na yang berarti punggung
jalan (muka jalan), tanah yang tinggi dan keras." Sedang menurut ilmu hadis
adalah penghujung sanad, yakni sabda Nabi Muhammad SAW. yang disebut
setelah disebutkannya sanad.’

Adapun kata “kritik” dalam literatur bahasa Arab biasa digunakan
dengan istilah “naqd” seperti suatu ungkapan yang menyatakan naqd al-kalam
wa naqd al-syi’ra (dia telah mengkritik bahasanya dan juga puisinya). Contoh
lain adalah ungkapan naqgd al-darahim wa intagadaha (dia memisahkan uang
yang baik dari yang buruk).’

Sementara itu, di dalam al-Qur'an dan hadis kata “naqd” tidak ditemukan
dalam makna kritik. Meskipun demikian, dalam tradisi Islam awal telah dikenal
konsep mengenai kritik. Hal ini berdasarkan realita dalam al-Qur'an yang
mengenal istilah “yamiz”, sebuah istilah yang bentuk mudari>nya dari kata
maza yang sejalan dengan konsep kritik yakni memisahkan sesuatu dari
sesuatu yang lain. Istilah ini pada abad ketiga hijriyah digunakan Imam Muslim

untuk menamai salah satu karyanya yang berjudul a/-Tamyiz.

'Ibn Manzur, Lisan al-Arab (Mesir: Dar al-Misriyyah li al-Ta’lif wa al-Tarjamah, 1868),
I11: 434-435.

’Lihat Muhammad Tahir al-JTawabi, ]_LI]]L;d al-Muhaddisin fi Nagd Matn al-Hadis al-
Nabawi al-Syarif (Tunis: Muassasah Abd al-Karim ibn Abdullah, t.t.), hlm. 88-89.

3Ibn Man'zﬁr, Lisan, hlm. 700.

15
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Istilah kritik hadis atau nagd al-hadis di kalangan ulama kontemporer
sering dinamakan dengan penelitian hadis.* Secara singkat, dapat dikatakan
bahwa kritik hadis adalah upaya untuk membedakan antara hadis yang benar
(sahih) dan hadis yang tidak benar (tidak sahih).” Lebih khusus, menurut Tahir
al-Jawabi kritik hadis adalah menetapkan kualitas rawi dengan nilai cacat atau
adil, lewat penggunaan lafaz tertentu dan dengan menggunakan alasan-alasan
yang telah ditetapkan oleh para ahli hadis, serta dengan meneliti matan-matan
hadis yang sanadnya sahih dalam rangka untuk menetapkan kesahihan atau
kelemahan matan tersebut, dan untuk menghilangkan kemusykilan pada hadis-
hadis sahih yang tampak musykil maknanya serta menghapuskan pertentangan
kandungannya dengan melalui penerapan standar yang mendalam atau akurat.’

Berdasarkan definisi dari Tahir al-Jawabi tersebut, kritik matan hadis
berarti suatu kegiatan penelitian terhadap matan-matan hadis yang sanadnya
sahih, dalam rangka untuk mengetahui kesahihan atau kedha’ifan matan hadis,
dan untuk menghilangkan kemusykilan pada maknanya serta untuk
menghilangkan pertentangan di antara hadis-hadis yang sahih tersebut dengan
menggunakan ukuran-ukuran yang akurat. Dengan demikian, kritik matan
hadis meliputi: (1) penelitian matan hadis yang bersanad sahih untuk

mengetahui kesahihan matan dan kelemahannya; (2) memahami maknanya

*Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddisin, him. 88.

°M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Buan Bintang, 1992), hlm. 4-

SMuhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddisin, hm. 94.
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yang musykil; (3) menghilangkan ta’arudh di antara matan-matan dari
beberapa hadis yang sahih sanadnya.

Sejarah menunjukkan bahwa secara umum tradisi kritik hadis telah
dimulai pada masa Rasulullah SAW. yakni kritik dalam pengertian suatu upaya
untuk membedakan antara yang benar dan yang salah. Pada masa Nabi ini
kritik masih dalam bentuk yang sederhana yakni salah satu sahabat pergi
menemui Nabi guna mengkonfirmasikan sesuatu berita yang dikatakan berasal
dari Nabi. Dengan demikian, kritik pada masa Nabi lebih merupakan
konsolidasi dengan tujuan agar umat Islam lebih memiliki keyakinan terhadap
suatu berita yang berasal dari Nabi. Sebab, pengecekan ulang terhadap suatu
berita (riwayat) yang dilakukan oleh sahabat bukan berdasarkan rasa curiga,
melainkan untuk meyakinkan bahwa suatu berita itu benar-benar berasal dari
Nabi. Oleh karena itu, tidak aneh jika pada masa ini kritik hadis sangat sedikit
dan lingkupnya pun masih terbatas.” Fenomena kritik pada masa Nabi ini
kemudian menjadi embrio bagi tumbuh dan berkembangnya ilmu kritik hadis
(‘ilm naqgd al-hadis) hatta berkembang menjadi salah satu cabang ilmu-ilmu
hadis yang berjumlah sembilan puluh cabang.®

Dalam perkembangannya, menurut Muhammad Mustafa Azami
meskipun belum begitu populer istilah nagd yang telah berkembang menjadi

salah satu cabang dari ilmu-ilmu hadis, telah digunakan oleh beberapa ulama

"Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadis (Damaskus: Dar al-Fikr, 1981), hlm.
54.

!Jalal al-Din al-Suyuti, A/-ftgan fi ‘Ulum al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H), II:
415.
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salaf seperti Imam Abu Hatim al-Razi (w. 327 H) yang mana ia menggunakan
istilah a/-nagd wa al-nugqad (kritik dan kritikus hadis) dalam karyanya al-Jarh
wa al-Ta’dil . Kemudian, Imam Abu Muhammad menamakan ilmu yang terkait
dengan kritik hadis dengan sebutan “Z/m al-Jarh wa al-Ta’dil (pengetahuan
untuk mengetahui ketidakvalidan dan untuk menyatakan dapat dipegang dalam

soal hadis).”

B. Objek dan Tujuan Kritik Matan Hadis

Sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya bahwa
keberadaan sanad dan matan adalah dua komponen pembentuk bangunan hadis
yang menduduki posisi penting dalam khazanah penelitian hadis. Terhadap dua
komponen ini jika diyakini validitasnya berasal dari Nabi, maka penelitian
terhadap sanad dan matan tidak diperlukan lagi dalam khazanah keilmuan
Islam. Namun, realita menunjukkan bahwa matan hadis yang sampai pada umat
Islam berkaitan erat dengan keadaan sanad yang masih memerlukan penelitian
ulang secara cermat, maka hal yang sama juga berlaku pada matan hadis Nabi.

Adapun terkait dengan objek kajian matan hadis, maka secara garis besar
terdapat dua hal yang harus diteiliti secara cermat, yakni pertama, susunan
kata-kata atau redaksi kalimat hadis. Kedua, kandungan berita yang termuat di
dalam teks matan hadis.

Sementara itu, salah satu tujuan pokok dari kritik hadis, baik dari segi

sanad maupun matan, adalah untuk mengetahui kualitas hukum Islam karena

‘Muhammad Mustafa Azami, Memahami llmu Hadis Telaah Metodologi dan Literatur
Hadis, terj. Meth Kieraha (Jakarta: Lentera, 1995), hlm. 71.
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kedudukannya sebagai hujjah dalam ajaran Islam. Jelas, suatu hadis yang tidak
memenuhi syarat-syarat kesahihan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Sebab,
akan berdampak pada munculnya ajaran yang jauh dan tidak sesuai dengan
ajaran Islam yang sebenarnya. Konsekuwensi dari pentingnya kritik matan
hadis adalah perlunya penelitian ulang terhadap hadis-hadis yang termuat di
dalam berbagai karya para ulama. Penelitian ulang sangat bermanfaat untuk
mengetahui tingkat akurasi penelitian ulama terhadap hadis yang telah mereka
teliti. Selain itu, juga untuk menghindarkan diri dari penggunaan dalil hadis

yang tidak memenuhi kriteria sahih di lihat dari segi kehujjahannya.

C. Urgensi Kritik Matan Hadis

Hadis bukan hanya sekedar pernyataan tentang riwayat kehidupan Nabi
Muhammad SAW., namun banyak hal penting lainnya yang terkait di
dalamnya yang berkaitan dengan fungsi dan kedudukannya dalam Islam
maupun yang berkaitan dengan latar belakang historis periwayatan serta
kodifikasinya. Terhadap beragam faktor inilah yang menyebabkan penelitian
(kritik) hadis menjadi suatu hal yang mutlak untuk dilakukan. Selain itu,
penelitian (kritik) terhadap hadis Nabi memiliki nilai penting dalam Islam yang
oleh M. Syuhudi Ismail Ismail disebutkan terdapat enam hal yang
melatarbelakanginya,'® yakni: pertama, hadis Nabi sebagai salah satu sumber
ajaran Islam, dasarnya adalah Q.S. Ali Imran (3): 32, Q.S. an-Nisa’ (4): 80,

Q.S. al-Ahzab (33): 21, dan Q.S. al-Hasyr (59): 7. Terhadap surat terakhir ini

10M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
hlm. 75-98. Bandingkan juga dalam karyanya Metodologi Penelitian, him. 7-20.
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al-Qurtubi'' dan ibn Kasir'? menyatakan bahwa ayat ini menjadi petunjuk yang
jelas bagi orang-orang beriman untuk patuh dan taat kepada Nabi Muhammad
SAW. Komentar al-Qurtubi dan ibn Kasir ini juga di amini (disepakati) oleh
para ulama pada umumnya.

Beragam ayat al-Qur'an tersebut menjadi penguat dan dasar atas
argument yang menyatakan bahwa selain al-Qur'an juga terdapat hadis Nabi
sebagai sumber ajaran agama Islam. Hal ini sekaligus menjawab dan
membantah argumen yang dibangun oleh kelompok pengingkar sunah (inkar al-
sunnah).”

Kedua, tidak seluruh hadis telah ditulis pada zaman Nabi. Sejarah
menunjukkan bahwa periwayatan hadis jelas jauh berbeda dengan periwayatan
al-Qur'an. Periwayatan al-Qur'an berlangsung secara mutawatir, lisan, dan
tulisan.'* Sementara periwayatan hadis lebih di dominasi periwayatan ahad dan

sebagian kecil saja yang berlangsung secara mutawatir. "

"AL-Qurtubi, A/-Jami’ li Ahkam al-Qur'an (Kairo: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1967), XVIII:
17.

Ibn Kasir, Tafsir al-Qur'an al-Karim (Sngapura: Sulaiman Mar’i, t.t.), [V: 336.

BDi antara dasar argumen kelompok ini adalah dasar naqli, aqli, dan sejarah.
Pembahasan mengenai masalah inkar al-sunnah dapat dilihat karya Ahmad Husnan, Gerakan
Inkar Sunnah dan Jawabannya (Jakarta: Media Dakwah, 1980), hlm. 1-9. Sebagai pembanding
dapat dilihat karya asy-Syafi’i, a/-Umm terutama pada catatan pinggir yang bertemakan Kitab
Ikhtilaf al-Hadis (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1975), VII: 250-267. Adapun sebagai pelengkap
informasi dapat dilihat karya M. Syuhudi Ismail, Sunnah Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan
Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 54.

"“Ahmad Amin, Fajr al-Islaam (Kairo: Maktabah an-Nahzah, 1975), him. 195-196.

“Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Nabawiyyah (Mesir: Dar al-Ma’arif,
t.t.), hlm. 279.
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Ketiga, terjadinya berbagai pemalsuan hadis. Kedudukan hadis yang
penting dalam Islam pada masa awal belum dibukukan, sehingga muncul
beragam pemalsuan hadis yang dilakukan oleh sekelompok orang tertentu.
Kelompok ini sering mengklaim dan mengatasnamakan Nabi dalam sebuah
pemberitaan meskipun hal itu tidak pernah diucapkan Nabi. Adapun di
kalangan ulama terjadi perbedaan pendapat terkait dengan kapan awal mula
munculnya pemalsuan hadis. Sebagian ulama menyatakan bahwa munculnya
pemalsuan hadis bermula pada masa khalifah ‘Ali bin Abi Talib, sebab tidak
ada bukti nyata hal ini bermula pada masa Nabi Muhammad SAW.'® Hal ini di
dukung oleh realita sejarah yang menunjukkan bahwa pada masa
kepemimpinan Ali telah terjadi pertentangan politik antara pendukung Ali dan
pendukung Mu’awiyyah dalam masalah jabatan kekhalifahan. Kejadian ini
memunculkan beragama perbedaan dalam kalam, sehingga di antara kedua
golongan yang sedang berseteru membuat hadis palsu untuk mendukung faham
dan aliran mereka.'’

Data sejarah menunjukkan bahwa pelaku pemalsuan hadis tidak hanya
berasal dari kalangan orang Islam, melainkan juga di lakukan oleh nor-muslim
yang mana motivasinya adalah untuk meruntuhan Islam. Namun, ada juga yang
didorong oleh tujuan material (duniawi) seperti tujuan ekonomi. Motif dan

latar belakang yang beragam terhadap pemalsuan hadis jelas merupakan

"Di antara ulama yang berpendapat seperti ini adalah Muhammad Mustafa al-Siba’i
dalam karyanya A/-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islami (Beirut: Dar al-Qaumiyyah,
1966), hlm. 76. Dapat dibandingkan dengan Muhammad as-Sabbag, al-Hadis al-Nabawi (Al-
Maktabah al-Islami, 1972), him. 123.

B 17Mul.l_ar[lmad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-
‘Ilmu li al-Malayin, 1977), hlm. 418-420.
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tindakan yang tidak terpuji, bahkan tidak menutup kemungkinan lahirnya
pertentangan dan madharat yang lebih besar. Fenomena pemalsuan hadis ini
oleh M.M Azami dipetakan menjadi dua golongan; pertama, pemalsuan hadis
yang dilakukan dengan sadar dan disengaja maka hadis tersebut dinamakan
hadis maudhu’. kedua, jika pemalsuan itu dilakukan di bawah sadar atau tidak
disengaja, maka hadis itu dinamakan dengan hadis bathil."®

Keempat, proses penghimpunan hadis. Periwayatan hadis pada masa Nabi
dan sahabat lebih banyak berlangsung secara lisan. Namun. Tidak sedikit dari
sebagian sahabat dan atau tabi’in tertentu yang melakukan pencatatan hadis
meskipun hal ini dilakukan dengan inisiatif sendiri atau lebih bersifat pribadi.
Penulisan secara resmi yang dilakukan atas kebijakan pemerintah dimulai pada
masa pemerintahan Khalifah Umar bin Abd Aziz. Seorang pemimpin yang
bijak dari Dinasti Umayyah ini menginginkan adanya pembukuan terhadap
hadis Nabi dengan mengirimkan surat ke seluruh pejabat dan ulama yang tingal
di berbagai daerah."”

Kelima, terjadinya periwayatan hadis secara makna. Pada zaman Nabi
seluruh hadis ditulis oleh para sahabat. Hadis yang diterima oleh sahabat dan
disampaikannya kepada periwayat berikutnya lebih banyak berlangsung secara
lisan. Hadis Nabi yang dimungkinkan untuk diriwayatakan secara lisan atau
lafaz (al-riwayat bi al-lafz) oleh sahabat, hanyalah hadis dalam bentuk sabda.

Sedangkan hadis yang tidak dalam bentuk sabda, hanya berupa perbuatan atau

¥ Muhammad Mustafa Azami, Memahami Hmu, hlm. 97.

“Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 1:194-195.
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tagrir misalnya, hanya mungkin diriwayatkan secara makna (a/-riwayat bi al-
ma’na). Hadis yang dalam bentuk sabda pun juga sangat sulit diriwayatkan
secara lafal kecuali untuk sabda-sabda tertentu. Kesulitan periwayatan secara
lafal tidak hanya disebabkan oleh ketidakmungkinan seluruh sabda itu di hafal
dan disimpan secara harfiyah, melainkan juga karena daya hafal dan tingkat
kecerdasan para sahabat tidak sama. Memang para sahabat tidak mungkin
berhasil menghafal seluruh hadis Nabi. Meskipun demikian, bukan berarti tidak
ada sahabat yang menghafal dan meriwayatkan hadis Nabi. Ada beberapa
kondisi tertentu yang memungkinkan dan memberi peluang bagi para sahabat
untuk menghafal dan meriwayatkan sabda Nabi secara harfiyah. Di antara
kondisi tersebut adalah:*

1. Nabi dikenal fasih berbicara dan isi pembicaraannya berbobot sehingga apa
yang disabdakannya selalu disesuaikan dengan bahasa (dialeg), kemampuan
intelektual, serta latarbelakang audiensinya.

2. Nabi sering menyampaikan sabdanya secara berulang-ulang, dua atau tiga
kali. Tidak jarang Nabi merinci masalah yang diterangkannya. Semua itu
dimaksudkan agar para sahabat yang mendengarnya dapat memahami serta
mengingatnya dengan baik. Dengan demikian, para sahabat akan mudah
menghafalnya serta menyampaikannya kepada orang lain.

3. Nabi terkadang mengungkapkan sabdanya dalam bentuk jawami’ al-kalim
(ucapan yang pendek tetapi sarat dengan makna). Bentuk ini akan

memudahkan dalam menghafal dan memahami sabda Nabi tersebut.

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan, him. 68-70.
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4. Sabda Nabi ada yang disampaikan dalam bentuk do’a, zikir, dan bacaan-
bacaan lainnya dalam bentuk ibadah. Sabda-sabda tersebut terkadang ada
yang disampaikan berulang-ulang atau bahkan rutin setiap hari.

5. Orang-orang Arab sejak dahulu (bahkan sampai sekarang) dikenal sangat
kuat hafalannya. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para sahabat
yang mampu menghafal sabda Nabi secara lafal.*’

6. Sebagian sahabat ada yang berusaha dengan sungguh-sungguh menghafal
hadis Nabi secara lafal, misal Abdullah bin Umar bin al-Khatab. Hal ini
sekaligus menjadi bukti adanya riwayat bi al-ma’na.*

Keenam, Aneka ragam metode penelitian dan penyusunan kitab hadis.
Ulama hadis tidak sepakat dalam menetapkan nilai suatu hadis, kriteria
kesahihan atau metode penelitiannya. Di antara mereka ada yang tergolong
ketat dalam menerapkan kriteria kualitas hadis, ada yang longgar dan ada juga
yang moderat. Misal, perbedaan antara Bukhari dan Muslim dalam menetapkan
kriteria persambungan suatu sanad. Menurut Bukhari sanad dinilai bersambung
(muttasil) jika memenuhi dua syarat, yakni seorang periwayat dengan

periwayat terdekat sebelumnya harus hidup sezaman dan pernah bertemu di

antara mereka meslipun sekali. Sementara itu, Muslim mensyaratkan hanya

'Al-Nw'man ‘Abd al-Muta’ali al-Qadi, al-Hadis al-Syarif Riwayah wa al-Dirayah
(Mesir: Al-Majlis al-A’la li Al-Syu’un ad-Diniyyah, 1395 H), hlm. 12-13.

Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usu/ al-Hadis , him. 126-128.
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hidup sezaman, sebab ada kemungkinan periwayat saling bertemu meskipun
hal ini tidak dapat dipastikan pernah terjadi.*®

Demikian juga dalam menetapkan kualitas periwayat hadis, tidak jarang
timbul perbedaan pendapat di alangan ulama hadis. Seorang perawi yang
dikenal berprestasi handal baik keadilannya maupun kedhabitannya mungkin
saja dinilai cacat oleh ulma lain. Pembahasan tentang kualitas perawi ini
melahirkan cabang ilmu hadis yakni ‘Z/m al-Jarh wa al-Ta’dil. Perbedaan ini
selanjutnya melahirkan teori jarh dan ta’dil serta berbagai argumen yang
melandasinya. Di antara teori tersebut mengatakan bahwa 7a’dil harus
didahulukan dari pada jarh. Teori sebaliknya menyatakan bahwa jarh harus
diutamakan dari pada ta’dil. Masih ada beberapa teori lain yang berkaitan
dengan jarh dan ta’di/ ini yang antara satu dengan lainnya saling berbeda.”*
Jika dalam kriteria pribadi para perawi sering menimbulkan perbedaan, maka
demikian juga dalam penyusunan hadis yang berhasil dikodifikasikan. Metode
yang digunakan dalam penyusunan kitab hadis serta topik hadis yang
dikemukakan tidak seragam. Hal ini logis, sebab yang ditekankan dalam
kegiatan penulisan itu bukanlah metode penyusunannya, melainkan
penghimpunan hadisnya.

Sebagaimana diketahui, kitab hadis yang disusun oleh ulama periwayat

hadis jumlahnya sangat banyak dan sangat sulit ditentukan jumlahnya sebab

»Hasbi Ashiddiqie, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), I:
154-155.

*Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, Nuzhat al-Nazr (Semarang: Maktabah al-Munawir, t.t.),
hlm. 69.
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para mukharrij al-hadis tidak terhitung banyaknya. Apalagi dari para
penghimpun hadis itu ada yang menghasilkan lebih dari satu kitab. Di antara
kitab-kitab hadis yang ada sampai sekarang adalah kitab yang dikenal dengan

sebutan kutub al-tis’ah atau juga kutub al-sittah.

D. Metode Kritik Matan Hadis

Secara umum, kritik hadis telah mulai dilakukan pada masa Nabi, dan
masa sahabat. Pada masa sahabat kritik hadis dilatarbelakangi oleh beberapa
hal, yakni bertentangan dengan al-Qur'an, bertentangan dengan riwayat
seorang sahabat atau dengan fatwanya yang berdasarkan sunnah Nabi,
kekeliruan dalam meriwayatkan suatu hadis, kekeliruan dalam memahami
maksud hadis, kekeliruan dalam meriwayatkan peristiwa dalam sirah Nabi.”

Secara garis besar, tolok ukur (magayis atau ma’ayir) yang digunakan
oleh para sahabat dalam menilai sahih atau tidaknya suatu berita tentang Nabi
adalah dengan; perfama, membandingkan suatu hadis dengan al-Qur'an, kedua,
membandingkan dengan hadis lain yang lebih kuat (mahfiz). Ketiga,
membandingkannya dengan fakta-fakta sejarah.’® Salah satu contoh
penggunaan metode kritik matan dari sahabat adalah sebagaimana yang telah
dipraktikkan oleh ‘Aisyah binti Abu Bakar. Dalam sebuah riwayat Ibn ‘Abas
dinyatakan bahwa Umar bin Khatab telah berpesan sebelum wafatnya agar

kematiannya tidak ditangisi oleh seorang pun dari keluarganya. Ia beralasan

Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddisin, hlm. 459.

28 Ibid., hlm. 460.
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bahwa Nabi pernah bersabda: “mayat disiksa karena tangisan keluarganya”.
Ketika mendengar penuturan Umar tersebut, Aisyah berkata” semoga Allah
merahmati Umar. Nabi tidak pernah bersabda mayat disikasa karena tangisan
dari keluarganya, beliau hanya bersabda: “Sesungguhnya Allah akan menambah
siksa orang-orang kafir karena ditangisi oleh keluarganya”. Cukuplah bagi
kalian sebuah ayat yang menyebutkan: “Bahwa seseorang tidak akan
menanggung dosa orang lain” (Q.S. al-An’am: 164).”’

Demikianlah, Aisyah telah melakukan kritik matan hadis dengan cara
membandingkan dengan al-Qur'an. Menurut versi Umar, seorang yang mati
akan disiksa jika ditangisi oleh keluarganya, baik yang mati itu seorang muslim
atau kafir. Sementara versi Aisyah yang disiksa adalah orang kafir, bukan
orang Islam. Kontroversi pemahaman hadis seperti ini kemudian melahirkan
cabang ilmu hadis berupa ilmu ikhAtilaf al-hadis, yakni ilmu yang menjelaskan
hadis-hadis yang dinilai sementara sebagai hadis yang kontroversial, baik
kontroversi dengan al-Qur'an, hadis lain, maupun dengan akal sehat.?®

Secara umum, terdapat dua bagian matan hadis yang harus diteliti, yakni
susunan bahasanya dan kandungan makna yang termuat dalam suatu hadis.
Dari sini diharapkan dapat diketahui kualitas suatu matan hadis apakah ia

sahih, da’if, atau maudhu’. Jika dilihat dari kualitas susunan lafal hadis maka

7 Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Sahih Bukhari (Bandung: Al-Ma’arif, t.t.), I: 223.

*Imam Syafi’i adalah salah satu pakar ulama yang menekuni bidang ini dalam karyanya

Ikhtilaf al-Hadis Lihat Ali Mustafa Ya’qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), hlm.

3.
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terdapat lima macam hadis, yakni hadis syaz, hadis munkar, hadis mu’all atau
ma’lul, hadis mudraj, dan hadis maqlub.”®

Sementara itu, jika dilihat dari kritik kandungan matan, maka perlu
memperhatikan matan-matan dan dalil lain yang memiliki topik yang sama,
jika memang ada, maka perlu diteliti sanadnya. Jika kualitas sanadnya
memiliki kesamaan, maka dilakukan kegiatan mugaranah terhadap kandungan
matan hadis. Dalam kegiatan muqgaranah seringkali ditemukan hadis yang
tampak bertentangan, untuk menyelesaikannya terdapat dua sikap, yakni
metode Syafi’iyyah dan metode Hanafiyyah. Metode Syafi’i menempuh tiga
cara, yakni a/-Jam’u, al-Naskh, dan al-T. arji[].3 ¥

Adapun Hanafiyyah menempuh a/-Naskh, al-Tarjih, al-Jam’u,
menggugurkan dalil yang lemah, memilih dalil yang kedudukannya lebih
rendah (jika perbandingan antara al-Qur'an dan hadis, maka dipilih hadis),
kembali kepada hukum asal jika cara di atas tidak dapat dilakukan.’!
Sementara menurut Ibn Hajar al-Asqalani terdapat empat cara, yakni a/-Jam u,
al-Naskh, al-Tarjih, dan al-Tawaqquf. Cara terakhir adalah membiarkan dalil
yang bertentangan dan menunggu hata ada dalil atau petunjuk yang dapat

menyelesaikannya.*

*Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddisin, hlm. 316. o

30‘Av_vad al-Sayyid Salih, Dirasat fi al-Ta’arud wa al-Tarjih ‘Indonesia al-Usuliyyin
(t.t.p: Al-Tiba’at Sar al-Muhammadiyyat, t.t.), hlm. 415, sebagaimana dikutip dalam al-Jawabi,
Juhud al-Muhaddisin, hlm. 393.

3'Tbn Hajar al-Asqalani, Nuzhat, him. 39.

32 Ibid,
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Lebih lanjut, para ulama telah menetapkan kaidah kesahihan suatu matan
hadis, yakni: terhindar dari syaz (kejanggalan), dan terhindar dari ‘//at (cacat).
Dari dua unsur ini kemudian dikembangkan dan dibuat tolok ukur kesahihan
matan hadis, yakni: tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an, tidak
bertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat, tidak bertentangan dengan akal
sehat, indera dan fakta sejarah, susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri

sabda keNabian.*

M. Syuhudi Ismail, Sunnah Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 79.



BAB III
PEMIKIRAN IBN QAYYIM AL-JAUZIYYAH DAN MUHAMMAD AL-
GHAZALI TENTANG KRITIK MATAN HADIS

A. Ibn Qayyim al-Jauziyyah Tentang Kritik Matan Hadis
1. Biografi Ibn Qayyim al-Jauziyyah

Nama lengkap Ibn Qayyim al-Jauziyah yang sering ditulis dengan Ibn
Qayyim al-Jauziyah adalah Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abi Bakar bin
Ayyub bin Sa’ad al-Zar’i al-Dimasyqi. Al-Jauziyyah sendiri merupakan
penisbatannya kepada sebuah lembaga pendidikan keagamaan yang berada di
bawah pengawasan ayahnya Abu al-Mahasin Yusuf bin ‘Abdurrahman al-
Jauzi. Ibn Qayyim al-Jauziyah lahir pada 7 Shafar 691 H di suatu
perkampungan Zara’, desa yang kurang lebih 55 mil sebelah tenggara kota
Damaskus (Damsyik), dan pada 23 Rajab 751 H ia meninggal dunia.'

Ibn Qayyim al-Jauziyah yang lahir ditengah-tengah keluarga yang
memiliki tradisi intelektual serta kesalehan ritual ini hidup pada penghujung
era keemasan umat Islam klasik. Masa di mana ilmu pengetahuan masih
berkembang pesat dengan tampilnya banyak tokoh ulama terkenal seperti Ibn
Taymiyyah.” Dalam situasi seperti ini lah ia tumbuh menjadi dewasa dan

menjadi ulama yang besar.

'Ahmad ‘Abd al-Syafi’i dalam Mugaddimah Kitab al-Manar al-Mum'_{(Beirﬁt: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 1983), hlm. 3. Lihat juga Abu Zahrah, /bn Taymiyyah Hayatuhu wa Asruhu,
Arauhu wa Fighuhu (T .tp.: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 526.

’Lihat dalam ‘Abd al-Qadir ‘Irfan al-Asya, Zad al-Ma’ad Muhagqaq (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), Juz I huruf Ha. Lihat juga ‘Abd al-‘Azim ‘Abd S_yaﬁf al-Din, /bn Qayyim al-Jauziyyah;
‘ASruhu wa Manhajuhu wa Arauhu fi al-Fighi wa al-‘Aqaid wa al-Tasawwuf (T .tp.: Maktabah al-
Nahdah, 1956), hlm. 57.

30
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Ibn Qayyim al-Jauziyah kecil sudah gemar menuntut berbagai ilmu
pengetahuan keagamaan, antara lain: ilmu fikih, ilmu kalam, tasawuf, tarikh,
dan sirah nabawiyyah, bahasa dan sastra Arab, dan ilmu sosial. Selain
ayahnya yang telah mengajari Ibn Qayyim al-Jauziyah ilmu faraidh, juga
banyak ulama besar yang telah mendidiknya secara khusus dalam bidang ilmu
hadis (hadis riwayah dan hadis dirayah), mereka antara lain: Ibn al-Syirazi, al-
Qadi Taqi al-Din ibn Sulaiman, Fatimah binti jauhar, dan lain-lain. Adapun
ilmu usul dan ilmu fikih dan yang lainya ia peroleh dari Majid al-Din al-
Harani dan Taiy al-Din Ahmad Ibn Taymiyyah. Terhadap gurunya yang
terakhir inilah Ibn Qayyim al-Jauziyah mengabdikan dirinya, terutama setelah
Ibn Taymiyyah kembali dari Mesir pada 728 H. bahkan, melalui jasa Ibn
Qayyim al-Jauziyah lah pemikiran dan karya-karya Ibn Taymiyyah menjadi
populer di kalangan masyarakat. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Ibn
Hajar al-Asqalani yang menyatakan bahwa Ibn Qayyim al-Jauziyah adalah
seorang murid yang setia kepada gurunya Ibn Taymiyyah, bahkan ia ikut
hidup di penjara hingga gurunya meninggal dunia.’

Semasa hidupnya, Ibn Qayyim al-Jauziyah juga pernah mengalami
masa di mana umat Islam pada waktu itu mengalami chao atau kekacauan
dalam berbagai kehidupan. Ancaman tidak hanya datang dari luar negara tapi
juga dari dalam negara berupa munculnya fanatisme terhadap maZzhab
sehingga muncul perpecahan di kalangan umat Islam. Karenanya, Ibn Qayiim

seringkali menyuarakan arti pentingnya sebuah persatuan. Ia bersama

B AF. Saefuddin, Majalah Ihya’ al-Sunnah Edisi No. 06/1414 H, hlm. 54. Lihat juga Abd
al-‘Azim ‘Abd Syarif al-Din, /bn Qayyim al-Jauziyyah, him. 61.
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gurunya Ibn taymiyyah seringkali menyeru kepada umat Islam untuk tidak
terpecah belah dengan kembali kepada al-Qur'an dan sunah Nabi serta
menganjurkan agar umat Islam menjauhi sikap taklid dengan melaksanakan
ijtihad berdasarkan al-Qur'an dan sunah, fatwa-fatwa para sahabat, dan segala
sesuatu yang disepakati oleh para ulama fikih. Pemikiran seperti ini tidak
anch, sebab kondisi negara pada waktu itu sedang mengalami krisis
kehidupan baik dalam bidang agama, sosial, maupun politik jelas akan
mempengaruhi pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dan gurunya.’
2. Karya-karya Ibn Qayyim al-Jauziyyah

Ibn Qayyim al-Jauziyah merupakan ulama yang produktif dalam
berkarya, hal ini tampak dari banyaknya karya-karya yang ia wariskan kepada
umat Islam. Di antara karya-karyanya adalah: pertama, dalam bidang
pemikiran tasawuf adalah Syarah min kitab al-Manazil al-Sairin al-Harawi,
Raudah al-Muhibbin, Idat al-Sabirin, Fawaid, Zakirah as-Syarikin, dan
Nazhah al-Mustagim. Kedua, karyanya dalam bidang ilmu kalam, antara lain:
Sawa’iq al-Mursalah, Ijtima’ al-Juyus al-Islamiyyah ‘ala Gazwi al-Mu’atilah
wa al-Jahmiyyah, Syifa’ al-‘Alil, al-Kafiyah al-Syafiah fi Intisar Ii al-Firqah
an-Najiyah. Ketiga, dalam bidang Usul Fikih, antara lain: /7am al-
Muwagi’in, Turu’ al-Hukmiyyah, al-Salawat wa Ahkamu Tarikhiha, Bayan
al-Dalil, an-Nikah al-Muharram. Keempat adalah karyanya dalam bidang
ilmu hadis, antara lain: Zad al-Ma’ad, Naga® al-Manqul wa al-Maha al-

Mumayyiz bain al-Mardud wa al-Magbul, Tib an-Nabawi. Kelima dalam

*Abd al-‘Azim ‘Abd Syarif al-Din, /bn Qayyim al-Jauziyyah, hlm. 10-11.
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bidang ilmu tafsir, antara lain: al-Tibyan fi Agsam al-Qur'an, Badai’ al-
Fawaid’
3. Kritik Matan Hadis Perspektif Ibn Qayyim al-Jauziyyah

Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyah, kedudukan penelitian atau kritik
matan hadis adalah sangat penting dan merupakan salah satu bagian dari
rangkaian kritik hadis secara keseluruhan. Kualitas suatu matan ikut
menentukan nilai kesahihan suatu hadis, sebagaimana kualitas sanad.
Menurutnya hadis dapat dinyatakan sahih manakala kualitas sanad dan
matannya sahih. Oleh karena itu, ia berpendapat kesahihan sanad saja tidak
dapat menjamin sahihnya suatu hadis.’

Lebih lanjut, Ibn Qayyim al-Jauziyah menyatakan bahwa kritik hadis
tidak selalu harus dimulai dari sanad. Namun, dapat dimulai dari matan hadis,

ia menyatakan dalam karyanya a/-Manar al-Munif sebagai berikut:
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“Dan saya ditanya, Apakah dapat mengetahui hadis palsu lewat suatu
batasan tertentu dengan tanpa meneliti terlebih dahulu sanadnya?
Sebuah pertanyaan yang sangat bernilai. Sesungguhnya hal ini hanya
dapat diketahui oleh orang yang telah sangat mendalam dan mendarah-

>Tarj ama al-Muallif dalam Mugaddimah Zad al-Ma’ad fi Hadyi Khairi al-‘Ibad (Beirut:
Muasasah al-Risalah, 1992), him. 21.

_ 6P_endap_at_ Ibn Qayyim al-Jauziyah ini dikutip dalam al-Idlibi, Manhaj Nagd al-Matan
(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), hlm. 356.
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daging ilmu pengetahuannnya tentang sunah-sunah yang sahih,
memiliki bakat kebiasaan tentang itu, sangat ahli dalam pengetahuan
tentang sunah-sunah serta asar, mengetahui sejarah Nabi dan
petunjuknya, semua yang menjadi perintah dan larangannya, apa-apa
yang dikabarkan serta didakwahkannya, segala sesuatu yang disukai
dan dibencinya, serta apa saja yang disyari’atkannya kepada umat,
seolah-olah ia selalu bersama beliau seperti salah seorang sahabatnya.’
Ungkapan Ibn Qayyim al-Jauziyah tersebut mengisyaratkan bahwa
penelitian atau kritik matan hadis boleh dilakukan tanpa terlebih dahulu
meneliti sanadnya dengan syarat orang yang melakukan hal itu harus
memiliki pengetahuan yang luas. Sebab, meneliti matan hadis adalah sesuatu
yang susah dan rumit. Oleh karena itu, tidak semua orang dapat
melakukannya melainkan oleh mereka yang memiliki pengetahuan yang luas
yang merupakan prasyarat bagi seseorang sebelum ia melakukan kritik matan
hadis.
Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam masalah kritik matan hadis
di sini lebih difokuskan kepada dua persoalan, yakni: pertama, tolok ukur
dalam kritik matan hadis, dan kedua, metode dan pendekatan dalam
memahami hadis Nabi.
a. Tolok Ukur Kesahihan Matan Hadis
Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyah, kedudukan penelitian atau kritik
matan hadis adalah sangat penting dan merupakan salah satu bagian dari

rangkaian kritik hadis secara keseluruhan. Kualitas suatu matan ikut

menentukan nilai kesahihan suatu hadis, sebagaimana kualitas sanad.

"Ibn Qayyim al-Jauziyah, A/-Manar al-Munif fi Sahih wa al-Da’if (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1988), hlm. 37-38. Lihat  juga  dalam  bentuk software
http://www.almeshkat.net/index.php?pg=audio_cat. Akses tanggal 29 September 2008.
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Menurutnya hadis dapat dinyatakan sahih manakala kualitas sanad dan
matannya sahih. Oleh karena itu, ia berpendapat kesahihan sanad saja tidak
dapat menjamin sahihnya suatu hadis. Dalam hal ini ia mengatakan:
“Dan sesungguhnya telah diketahui bahwa sahihnya isnad hanya
merupakan satu syarat dari sekian banyak syarat kesahihan hadis, dan
isnad yang sahih tersebut tidak mengharuskan sahihnya hadis secara
keseluruhan (sahih lizatih). Sesungguhnya hadis barulah benar-benar
dinilai sahih jika terpenuhi semua syaratnya, antara lain: shahih
sanadnya, tidak mengandung ‘illat, syaz, dan kemungkaran serta
perawinya tidak menyalahi atau tidak berbeda dengan para perawi
siqah lainnya.®
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa syarat kesahihan matan hadis
dan sanad hadis menurut Ibn Qayyim al-Jauziyah adalah: matan hadis tidak
mengandung ‘illat, syaz, kemungkaran, dan perawinya tidak menyalahi
perawi siqah lainnya. Para ulama hadis secara umum berpendapat bahwa
penelitian terhadap syuzuz dan ‘//at pada sanad dan matan hadis tidak
mudah dilakukan, terutama sekali syuzuz dan ‘//at pada matan, sebab
kitab-kitab yang mengkaji masalah syuzuz dan ‘l/lat pada matan belum
ada. Hal ini karena kitab-kitab yang ada pada umumnya lebih
memfokuskan pada kajian syuzuzdan ‘//at sanad hadis.’
Sementara itu, terkait dengan kepalsuan matan hadis Ibn Qayyim al-

Jauziyah dalam karyanya a/-Manar al-Munif menjelaskan berbagai tolok

ukur atau kriteria yang dapat digunakan sebagai patokan untuk mengetahui

_ 8P_endapgt_lbn Qayyim al-Jauziyah ini dikutip dalam al-ldlibi, Manhaj Nagd al-Matn
(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), hlm. 356. Lihat juga Ibn Qayyim al-Jauziyah, Kitab al-
Furusiyah  http://www.almeshkat.net/index.php?pg=audio_cat. Akses tanggal 29 September
2008.

Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm.
124.
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kepalsuan suatu matan hadis. Mengenai berapa jumlah tolok ukur yang
ditentukan oleh Ibn Qayyim al-Jauziyah telah terjadi perbedaan pendapat di
kalangan ulama. Menurut perhitungan al-Idlibi terdapat 12 kriteria'®, dan
menurut Muhammad Tahir al-Jawabi berjumlah tiga belas."’

Dalam upaya untuk mendeteksi kepalsuan matan hadis Ibn Qayyim
al-Jauziyah memang menetapkan beberapa kaedah atau tolok ukur
sebagaimana digunakan juga oleh para ahli hadis lainnya dalam
menetapkan kesahihan matan hadis. Hal ini tidak berarti ada perbedaan
yang mendasar antara Ibn Qayyim al-Jauziyah dengan ulama hadis lainnya.
Maksud dari Ibn Qayyim al-Jauziyah ketika menyebutkan tanda-tanda
kepalsuan matan pada dasarnya adalah sama dengan maksud para ahli hadis
lainnya ketika menyebutkan tanda-tanda matan yang sahih, tujuannya
adalah sama-sama untuk menemukan kesahihan matan hadis.

Kebalikan dari kriteria Ibn Qayyim al-Jauziyah tentang matan hadis
maudhu’ dapat digunakan untuk menetapkan matan hadis yang sahih.
Misal, satu kaedah menyatakan bahwa tanda matan hadis maudhu’ adalah
jika kandungannya bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur'an yang jelas.
Jika kaedah ini dipahami secara terbalik, maka kaedah ini menyatakan
tanda matan yang tidak maudhu’ atau matan hadis yang sahih adalah
manakala kandungannya tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur'an

yang jelas. Jadi, istilah matan hadis palsu dan matan tidak sahih identik

" Al-1dlibi, Manhaj , hlm. 238.

_“Muhammad Tahir al-J awébi,_]uhu_d al-Muhaddisin i Nagd Matan al-Hadis al-Nabawi
al-Syarif(Tunis: Muassasah Abd al-Karim ibn Abdullah, t.t.), him. 490-492.
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bagi Ibn Qayyim al-Jauziyah. Demikian pula istilah matan hadis tidak palsu
dan matan hadis sahih adalah sama maksudnya. Dengan demikian, setiap
matan hadis yang sahih adalah tidak maudhu’, sebaliknya setiap matan
hadis yang tidak sahih adalah matan hadis yang maudhu’.

Sampai di sini dapat dikatakan bahwa Ibn Qayyim al-Jauziyah tidak
membedakan antara hadis maudhu’ dan tidak maudhu’, hadis maudhu’
adalah hadis yang tidak sahih dan hadis yang tidak maudhu’ adalah hadis

yang sahih. Dasar analisa ini adalah seringnya Ibn Qayyim al-Jauziyah yang
melekatkan istilah tidak sahih bagi hadis maudhu’ (Za<a Y- & Y)

dan terkadang juga menggunakan istilah sahih matannya sebagai nama lain
dari matan yang tidak maudhu’.'?

Adapun Ketiga belas kriteria kepalsuan matan hadis di atas adalah:
pertama, kandungannya memuat pernyataan yang tidak mungkin berasal
dari Nabi. Kedua, kandungannya bertolak belakang dengan indera perasaan.
Ketiga, kandungan matan hadis memuat ajaran yang hina dan tercela.
Keempat, kandungannya bertentangan dengan sunah yang jelas seperti
memuat ajakan berbuat kerusakan, kedhaliman, permainan sia-sia, memuji
kebatilan, mencela kebenaran, dan yang lain. Kelima, menerangkan bahwa
Nabi telah melakukan sesuatu dengan jelas yang dihadiri oleh semua
sahabat tetapi mereka sepakat untuk menutupi dan tidak

menyampaikannya. Keenam, kandungannya batil sehingga tidak mungkin

berasal dari Nabi. Kefujuh, kalimatanya tidak serupa dengan kalam para

Ibn Qayyim al-Jauziyah, Al-Manar a]—Mum'_f,‘ hlm. 91, 105, 109, 116, dan lain-lain.
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Nabi, apalagi dengan kalam Nabi Muhammad SAW. yang merupakan
wahyu dari Allah. Kedelapan, kandungan hadis berisi tentang penanggalan
sebagai prediksi atas peristiwa tertentu. Kesembilan, ungkapan hadis yang
lebih menyerupai ucapan tabib atau pedagang. Kesepuluh, hadis-hadis yang
memuat ungkapan akal adalah dusta. Kesebelas, kandungan hadis batal
berdasarkan fakta-fakta ilmiah. Kedua belas, hadis yang kandungannya
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur'an yang jelas. Ketiga belas, hadis
yang lafal-lafalnya rancu dan buruk maknanya sehingga ditolak oleh tabiat
maupun oleh akal.

Pertama, kandungannya memuat pernyataan yang tidak mungkin

berasal dari Nabi. Misal, riwayat yang menyatakan:

~r
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Barang siapa yang mengucapkan Lailaha illallah maka Allah akan
menciptakan dari kalimat itu seekor burung yang memiliki tujuh
puluh ribu lidah. Setiap lidah dapat mengucapkan tujuh puluh ribu
bahasa yang selalu memintakan ampun kepada Allah untuknya.

Kedua, kandungannya bertolak belakang dengan indera perasaan,

misal;

[ et 3
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Terong adalah obat untuk segala penyakit
Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyah hadis ini adalah palsu. Meskipun
ungkapan ini keluar dari mulut dokter terkenal. Jika seseorang

memakannya dengan maksud agar ia menjadi kaya, atau agar pandai, maka
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hal itu merupakan perbuatan yang sia-sia."

Ketiga, kandungan matan hadis memuat ajaran yang hina dan tercela.

Misalnya:

Janganlah kalian memaki ayam jantan, karena ia adalah temanku.
Seandainya manusia tahu nilai suaranya, mereka pasti akan membeli
bulu dan dagingnya walaupun dengan emas.

Keempat, kandungannya bertentangan dengan sunah yang jelas
seperti memuat ajakan berbuat kerusakan, kedhaliman, permainan sia-sia,
memuji kebatilan, mencela kebenaran, dan yang lain. Misal, hadis yang
memuji orang yang bernama Muhammad atau Ahmad dan bahwa setiap
orang memiliki nama tersebut maka ia tidak akan masuk neraka.
Kandungan hadis seperti ini jelas bertentangan dengan ajaran agama.
Sebab, keselamatan manusia tidak tergantung pada nama atau gelar,
melainkan kepada iman dan amal baik."*

Kelima, menerangkan bahwa Nabi telah melakukan sesuatu dengan
jelas yang dihadiri oleh semua sahabat tetapi mereka sepakat untuk
menutupi dan tidak menyampaikannya. Misal, suatu riwayat bahwa pada
waktu pulang dari haji wada’ Nabi telah memegang tangan Ali bin Abi

Talib dengan kesaksian semua sahabat, dan Nabi menempatkan Ali di

tengah mereka sehingga semua mengenalnya, lalu Nabi bersabda: “Ini

PIbn Qayyim al-Jauziyah, A/-Manar al-Munif, hlm. 48.

4 Ibid, hlm. 48.
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adalah penerima wasiatku dan saudaraku, serta sebagai khalifah sesudahku,
maka dengarkanlah dan taatilah dia,
Keenam, kandungannya batil sehingga tidak mungkin berasal dari
Nabi. Misalnya riwayat sebagai berikut:
§ 0Uey ¥ I G U Uz (s

“Jika Allah murka maka ia menurunkan wahyu dalam bahasa Persi,
dan jika ridha maka Allah menurunkan dengan bahasa Arab”.

Ketujuh, kalimatanya tidak serupa dengan kalam para Nabi, apalagi
dengan kalam Nabi Muhammad SAW. yang merupakan wahyu dari Allah.

Misal:

“Memandang kepada wajah yang cantik adalah ibadah”.

Kedelapan, kandungan hadis berisi tentang penanggalan sebagai
prediksi atas peristiwa tertentu, misal riwayat yang menyatakan apabila
datang tahun ini atau bulan ini maka akan terjadi peristiwa-peristiwa ini.

Kesembilan, ungkapan hadis yang lebih menyerupai ucapan tabib
atau pedagang. Contoh riwayat sebagai berikut:

Gi W R8BSy i bl F G

W

N<
=5(

“Jibril telah datang kepadaku dengan membawa bubur harisah dari
surga lalu saya memakannya sehingga saya memperoleh kekuatan
dalam jima’ sebanding dengan empat puluh laki-laki”.

Kesepuluh, hadis-hadis yang memuat ungkapan akal adalah dusta.

Misal:
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bz B S Bz 3 B b bt
Gy b UIfIbb G b bT SHT

“Ketika Allah menciptakan akal, ia berkata: “Menghadaplah maka
akalpun menghadap. Lalu Ia berkata: “Berpalinglah, maka akalpun
berpaling”. Kemudian Allah berkata: “Aku tidak pernah menciptakan

makhluk yang lebih mulia di sisiku dari pada engkau, karena

engkaulah Aku mengambil dan karena engkaulah Aku memberi”."

Kesebelas, kandungan hadis batal berdasarkan fakta-fakta ilmiah.,

seperti hadis

§ b

§ 3 RFT RT a+t+ i
FrUU G aa +Sb iRFT Sb B
“Sesungguhnya bumi terletak di atas batu, batu itu berada di atas
tanduk seekor sapi. Apabila sapi itu menggerakkan tanduknya, maka

bergeraklah batu itu sehingga bumi ikut bergerak dan itulah yang
disebut gempa”.

Kedua belas, hadis yang kandungannya bertentangan dengan ayat-
ayat al-Qur'an yang jelas. Misal hadis riwayat Muslim dari Abi Hurairah
tentang penciptaan alam S r b T “Allah telah menciptakan
tanah pada hari sabtu.'®

Ketiga belas, hadis yang lafal-lafalnya rancu dan buruk maknanya

sehingga ditolak oleh tabiat maupun oleh akal.

b d8 S b 5 F b @ b
b B 0 b

N<

“Barang siapa meninggalkan dunia (mati) dalam keadaan mabuk,
maka ia masuk ke dalam kubur dalam keadaan mabuk, di bangkitkan
dari kubur dalam keadaan mabuk, diperintahkan masuk neraka dalam

15 Ibid,, hlm. 66-74.

1 1bid., him. 83.
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keadaan mabuk, sampai pada suatu gunung (puncak) bernama mabuk.

b. Metode dan Pendekatan dalam Memahami Hadis Nabi

Realita menunjukkan bahwa terdapat sejumlah hadis yang tampak
tidak sejalan bahkan terkesan saling bertentangan baik dengan hadis lain
maupun dengan ayat al-Qur'an. Jika hal ini terjadi, maka asumsinya ada
sesuatu yang melatarbelakanginya. Oleh karena itu, menurut al-Dlawi
ketelitian dan penggunaan pendekatan yang tepat dalam memahami hadis
tersebut mutlak diperlukan bagi para peneliti matan hadis."’

Terkait dengan masalah ini, Ibn Qayyim al-Jauziyah sebagaimana
dikutip dari ‘Awad al-Sayyid al-Salih menyatakan:

“Sumber-sumber syari’at tidak boleh dipertentangkan antara satu

dengan lainnya sebagaimana Nabi melarang untuk

mempertentangkan sebagian ayat dengan ayat lain dalam al-Qur'an.

Masing-masing ayat atau hadis tersebut harus diletakkan pada asal

dan posisinya. Sesungguhnya semua itu berasal dari Allah yang telah

mengokohkan syari;at dan makhluk ciptaan-Nya. Melakukan selain
cara tersebut adalah suatu kesalahan yang nyata.'®

Dari sini dapat dikatakan bahwa pendapat Ibn Qayyim al-Jauziyah
tersebut menolak adanya hadis atau ayat al-Qur'an yang bertentangan.
Pendapatnya ini jelas berbeda dengan kebanyakan ulama yang berpendapat

adanya teks hadis atau ayat al-Qur'an yang fa’arud."’ Oleh karena itu, Ibn

Qayyim al-Jauziyah tidak mengemukakan secara tegas tentang model dan

"Haris Sulaiman al-Dlawi, “Al-Ta’arud bain al-Ahadis wa Kaifiyat Daf’ih ‘ind al-

Muhaddsin”, dalam Majalah Kulliyat al-Imam al-A zam, Kairo, 1407 H, hlm. 111,

'8 Awad al-Sayyid al-Salih, Dirasat fi al-Ta’arud wa al-tarjih “Ind al-Usulliyyin (Kairo:

Dar al-Tiba’at, 1980), him. 145.

"Hasbi as-Shiddiqi, Pokok-pokok Illmu Dirayah Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),

1I: 274.
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pendekatan yang harus digunakan dalam kasus hadis yang bertentangan.
Meskipun demikian, dari penelusuran penyusun dari berbagai kitabnya,
tampak bahwa cara yang ia tempuh terkait dengan hadis yang tampak
bertentangan adalah dengan cara al-naskh dan al-tarjih. Metode al-Jam’u
tidak digunakan karena Ibn Qayyim al-Jauziyah tidak mengakui adanya
teks hadis bertentangan.

Kesimpulan ini bukannya tidak berdasar, karenanya untuk
menguatkan argumen ini, penyusun mencontohkan aplikasi dari pemikiran
Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam menyelesaikan hadis-hadis yang diduga
kebanyakan ulama bertentangan. Contoh tersebut adalah hadis tentang
menyewakan lahan pertanian.

Terhadap kasus ini terdapat dua riwayat, perfama riwayat yang

melarangan praktik muzara’ah (menyewakan lahan dengan cara bagi hasil),

yaitu:
"athb ¢
"W U hb L Gl

“Bahwa Rasulullah telah melarang dari menyewakan tanah atau lahan
pertanian”.
Kedua, hadis yang membolehkan praktik muzara’ah

St u Fo

**Hadis riwayat Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, Bab fi al-Tasydid , NO. 2946. CD
Maktabah al-Syamilah versi III atau al-Isdar al-Salis.

21 Al-Bukhari, A/-Jami’ al-Sahih , Bab iza as-Ta’jara Ardan, No. 2124 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1985), I1I: 72.
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"W U

“Bahwa Rasulullah telah melakukan parohan (muamalah) kepada ahli

Khaibar dengan upah sebagian hasilnya berupa tamar atau hasil

pertanian”.

Terhadap dua hadis tersebut Ibn Qayyim al-Jauziyah memiliki tiga
solusi pemecahan. Pertama, dua hadis di atas tidak ada ta’arud sebab dapat
dipahami secara khusus, karenanya praktik muzaraah diperbolehkan.
Selanjutnya, Ibn Qayyim al-Jauziyah menjelaskan bahwa yang tidak
dibolehkan adalah muzaraah yang dilandasi dengan kezaliman sehingga
merugikan salah satu pihak. Oleh karena itu, jika muzaraah didasarkan atas
prinsip keadilan, maka hal itu jelas di perbolehkan Nabi. Sampai di sini
maka metode al-jam’u tidak diperlukan sebab kedua hadis di atas tidak
bertentangan.”

Kedua, jika pendapat pertama belum dapat diterima, maka dapat
ditempuh langkah naskh. Dalam hal ini riwayat yang melarang adalah
mansukh, karena hal ini selaras dengan fakta tradisi yang tetap dilakukan
Nabi hingga wafatnya, dan diteruskan oleh sahabat-sahabatnya.**

Ketiga, terhadap dua riwayat di atas selain naskh juga dapat ditempuh

dengan cara tarjih. Dalam hal ini riwayat yang melarang praktik muzaraah

terdapat kejanggalan pada lafalnya (syaz), dengan demikian mengukuhkan

2Muslim, Sahih Muslim, Bg_lb al-Musaqah wa al-Mu’émalahz Hadis No. 2896, Juz VIII,
hlm. 271, dalam CD Maktabah al-Syamilah versi III atau al-Isdar al-Salis.

ZIbn Qayyim al-Jauziyah, Tahzib Sunan Abi Dawud, him. 258.

24 Ibid., hlm. 259.
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riwayat yang membolehkan muzaraah.”

Selain tiga hal tersebut, Ibn Qayyim al-Jauziyah juga mengenalkan dua
pendekatan dalam memahami hadis Nabi yang oleh sementara kebanyakan
ulama dinilai sebagai hadis yang 7a’arud agar menjadi tidak fa’arud. Kedua
pendekatan itu adalah pendekatan kontekstual dan za’wi/ yang proporsional
atau tidak berlebihan.

Pendekatan kontekstual tampak ketika Ibn Qayyim al-Jauziyah

memahami hadis Nabi b B Ui (sebaik-baik sadagah adalah

memberi minum), secara harfiyah hadis ini menyatakan bahwa memberi air
atau minuman adalah paling baik. Namun, secara kontekstual hadis ini
hanya berlaku pada tempat yang sedikit memiliki sumber air atau di daerah
yang tandus. Hal ini jelas, sebab barang paling berharga adalah air
karenanya wajar jika air merupakan barang yang paling baik disedekahkan.
Dengan kata lain, memberi air kepada orang lain yang hidup di daerah
tandus lebih bernilai dibanding memberinya makanan. Dengan demikian,
secara kontekstual perbedaan problem kehidupan yang sedang dihadapi
menyebabkan perbedaan dalam menetapkan amal baik yang terpuji.*®
Sementara itu terkait dengan pendekatan ta’wi/ Ibn Qayyim al-
Jauziyah melarang ta’wi/ yang berlebih-lebihan. Menurutnya ¢a’wil

terhadap hadis Nabi seharusnya dilakukan dengan cara yang proporsional

3 Ibid,, hlm. 253.

*Ibn Qayyim al-Jauziyah, Kitab al-Ruh (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), him. 41.
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dan tidak dipaksakan (a/-ta'wil al-qarib wa gair al-mukallatah).”’

B. Muhammad al-Ghazali Tentang Kritik Matan Hadis
1.Biografi Muhammad al-Ghazali
Tepat pada tahun 1917 M di Mesir, daerah al-Bahirah Muhammad al-
Ghazali dilahirkan.”® Muhammad al-Ghazali kecil dibesarkan dalam tradisi
keluarga yang taat beragama, karenanya sejak kecil ia dimasukkan pada
lembaga pendidikan yang khusus mengajarkan hafalan al-Qur'an dan pada
usianya yang kesepuluh ia sudah menghafal al-Qur'an. Setelah menamatkan
pendidikan tingkat menengah dan atas, pada tahun 1937 Muhammad al-
Ghazali mengambil studi di Universitas al-Azhar Kairo. Pada tahun 1941 ia
berhasil meraih gelar sarjana pada Fakultas Ushuluddin. Dua tahun kemudian
ia memperoleh gelar Magister pada Fakultas Bahasa Arab.*’ Pada tahun 1996
Muhammad al-Ghazali meninggal dunia ketika ia di Saudi Arabia untuk
menghadiri seminar tentang Islam dan Barat.
2.Karya-karya Muhammad al-Ghazali
Karya Muhammad al-Ghazali dalam bidang ekonomi adalah a/-Is/am

wa al-Ausa’ al-Igtisadiyah.’® Karya ini Muhammad al-Ghazali mengkaji

*'Ibn Qayyim al-Jauziyah, A/-Manar al-Munif, hlm. 49.

¥ Al-Bahirah adalah daerah yang terkenal karena banyaknya para pemikir muslim yang
lahir di daerah ini, mereka antara lain: Muhammad Abduh, Mahmud Syaltut, Hasan al-Banna, dan
lain-lain. Lihat Salman al-Audah, F7 Hiwar Hadi ma’a Muhammad Al-Ghazali (T.tp: Rasasah
Ammah li Idharah al-Buhus al-‘IImiyyah, t.t.), hlm. 5-6.

¥ Abdullah al-‘Aqil, “Al-Daiyat al-Mujaddid al-Syekh Muhammad al-Ghazali” dalam
Al-Mujtama’, No. 1296, 1998.

OGhazali, Al-Islam wa al-Ausa’ al-Iqtisadiyyah (Kairo: Dar al-Kutub, t.t.).
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keadaan perekonomian umat Islam dengan mengkritik penguasa dan sistem
ekonomi yang tidak berpihak pada masyarakat kecil, sehingga menimbulkan
kesenjangan ekonomi yang sangat jauh antara penguasa dan masyarakat kecil.

Karya lain adalah buku yang mengkaji masalah politik, yakni a/-Is/am
wa al-Istibdad al-Siyasi dalam buku ini di bahas mengenai protes ikhwan al-
muslimin kepada pemerintah yang akan membubarkan organisasi tersebut
serta memenjarakan beberapa aktivisnya. Muhammad al-Ghazali dalam hal
ini juga intens dengan kajian al-Qur'an. Hal ini tampak dari beberapa karya
yang telah ditulisnya, yakni Nazarat fi al-Qur'an; Kaifa Nata’amal ma’a al-
Qur'an, al-Muhawir al-Khamsah Ii al-Qur'an al-Karim, dan Nahw al-Maudhu’i
i Suwar al-Qur'an al-karim.

Sementara itu, karya Muhammad al-Ghazali dalam bidang ilmu hadis
adalah a/-Sunnah al-Nabawiyah bayn Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis' Karya
ini mencoba menyoroti beberapa hadis yang otentitasnya masih diragukan
atau yang tidak dipahami sebagaimana mestinya. Karya lain dalam bidang ini
adalah Figh al-Sirah, melalui karya ini Muhammad al-Ghazali tampil sebagai
pemikir yang ahli zikir, da’i yang menguasai sastra Arab, dan juga sebagai
kritikus hadis yang sangat mencintai Rasulullah SAW.

3.Kritik Matan Hadis perspektif Muhammad al-Ghazali

Sebelum membahas tentang pemikiran Muhammad al-Ghazali tentang

kritik matan, terlebih dahulu diketahui bagaimana pandangannya tentang

hadis dan kedudukannya. Muhammad al-Ghazali sebagai salah satu dari

3 I_Muhamm_ad al-Ghazali, A/l-Sunnah al-Nabawiyah bayn Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis
(Kairo: Dar al-Syurug, 1996).
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sekian banyak generasi ulama, sudah tentu memiliki pandangan tentang apa
sebenarnya yang dimaksud dengan hadis dan sunah. Meskipun demikian,
pandangan dan pengertian yang dilontarkannya bukanlah hal yang baru,
melainkan tetap dalam bingkai pengertian hadis dari analisanya terhadap
beragam pengertian yang telah dikemukakan oleh para ulama sebelumnya.

Meskipun Muhammad al-Ghazali menulis karya yang mengkaji sunnah
Nabi, namun ia tidak secara khusus membubuhkan dalam karyanya mengenai
pengertian hadis dan sunah serta perkembangannya. Muhammad al-Ghazali
memang tidak memberikan definisi secara eksplisit mengenai hadis dan
sunah. Namun, dari berbagai karyanya dapat disebutkan bahwa hadis secara
normatif diyakini dan praktikkan sebagai ajaran agama hanyalah yang
berkaitan dengan masalah hukum. Oleh karena itu, sebuah informasi yang
disandarkan periwayatnya kepada Nabi tidaklah serta merta menjadi ajaran
agama. Dengan kondisi seperti itu, maka menurut Muhammad al-Ghazali
setiap orang atau kelompok yang memiliki kepentingan dengan hadis dalam
hubungannya dengan pengoperasian amal-amal yang dapat dikategorikan
sebagai ajaran agama, hendaklah dapat dengan cermat membedakan di antara
soal-soal yang bersifat kebiasaan sehari-hari yang merupakan praktik suatu
komunitas masyarakat dengan masalah yang mengandung unsur peribadatan
(agama).

Muhammad al-Ghazali dalam hal ini mengatakan bahwa sebagai akibat
dari ketidakcermatan dalam menelaah dan membedakan soal-soal yang

terkait dengan kebiasaan (budaya) dan agama, maka tampak ada sejumlah
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kelompok yang mengajarkan bahwa cara makan dengan duduk bersila,
menggunakan tiga jari, menggosok gigi dengan siwak, berpakaian dengan
warna putih, serta yang lain dimasukkan ke dalam sunah Nabi dalam
pengertian anjuran sebagai agama yang harus ditegakkan.*

Sampai di sini, secara kasat mata tampak bahwa pengertian hadis atau
sunah dalam epistemologi Muhammad al-Ghazali adalah sunah dan hadis
menurut kacamata figh. Dengan kata lain, sunah atau hadis menurut
Muhammad al-Ghazali lebih kepada perspektif fighi jika dibanding dengan
pengertian hadis yang dikemukakan oleh para ulama hadis.

Berkaitan dengan masalah di atas, Muhammad al-Ghazali ingin
memisahkan hadis-hadis yang menunjukkan sunnah syar’iyyah (legal) dan
sunnah ghairu syar’iyyah (non-legal). Menurut Muhammad al-Ghazali, sunah
non-legal yang terkait dengan kebiasaan-kebiasaan Nabi (al-af’al al-jibliyah),
seperti cara makan, berpakaian, dan lain-lain yang tidak difokuskan untuk
menjadi bagian dari syari’ah. Kegiatan-kegiatan seperti itu tidak menjadi
misi Nabi yang urgen karena bukan menjadi norma hukum. Meskipun
Muhammad al-Ghazali sangat menekankan tentang pentingnya menentukan
unsur-unsur hadis dan sunah yang masuk dalam kategori norma, namun ia
tidak menunjukkan dan mengklasifikasi secara khusus karakteristik sunnah

syar’iyyah dan sunnah ghairu syar’iyyah.

3Muhammad al-Ghazali, Mi’ah Sual ‘an Islam, terj. Mohamad Tohir, Menjawab Soal
Islam Abad 20 (Bandung: Mizan, 1991), him. 132.
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Sementara itu, pemikirannya tentang kedudukan hadis dapat dijelaskan
sebagai berikut. Hadis jika dilihat dari segi jumlah periwayatnya, ia dibagi
menjadi dua, yakni pertama, hadis mutawatir® dan kedua hadis ahad.**
Menurut Muhammad al-Ghazali, hadis mutawatir cakupannya cukup luas. Ia
mencakup masalah akidah, hukum, dan mu’amalah. Masalah ini akan
terjawab melalui hadis-hadis mutawatir. Selain itu, hadis mutawatir juga
akan mendatangkan ketenangan jiwa bagi orang yang mau mengamalkannya.

Sementara itu, terkait dengan hadis ahad hanya menghasilkan dugaan
kuat (zan al-‘ilmi) atau pengetahuan yang bersifat dugaan, dan cakupannya
hanya dalam cabang-cabang hukum sayri’ah bukan dasar agama.” Hadis-
hadis mutawatir terjamin kualitas dan pengamalannya, baik secara
keseluruhan maupun sebagiannya, dan hal ini tidak berlaku pada hadis ahad.

Setelah diketahui pemikirannya tentang hadis dan kedudukannya, maka
akan dibahas bagaimana pemikirannya tentang kritik matan hadis yang dapat
dibagi menjadi dua bagian sebagaimana pemikiran kritik matan menurut Ibn
Qayyim al-Jauziyyah, yakni: pertama, tolok ukur kesahihan matan hadis, dan

kedua, metode dan pendekatan dalam memahami hadis Nabi.

»Hadis Mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak orang minimal sepuluh
orang di setiap generasi, sejak generasi sahabat hingga generasi akhir (penulis kitab
hadis/mukharij). Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usii/ al-Hadlis; ‘Ukimuhu wa Mustalahuhu (Beirut:
Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1977). Hln. 301.

*Hadis ahad adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi hadis yang jumlahnya tidak
mencapai jumlah perawi mutawatir. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usiz/, hlm. 302.

*Muhammad ~ al-Ghazali, Dustur al-Wahdah al-Sagafiyyah Bayn al-Muslimin
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1996), him. 67.
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a. Tolok Ukur Kesahihan Matan Hadis

Pada prinsipnya, terkait dengan masalah kesahihan matan hadis
Muhammad al-Ghazali tidak pernah secara eksplisit mensistematisasi
berbagai tolok ukur yang mesti diberlakukan dalam menilai sahih tidaknya
suatu matan hadis.’® Meskipun demikian, jika berbagai tolok ukur yang
sering diberlakukan oleh Muhammad al-Ghazali dalam mengklaim sahih
tidaknya matan hadis dirinci, maka penyusun menemukan empat unsur
primer yang menjadi kerangka dasar yang dijadikan patokan, yakni: (1)
hadis tidak bertentangan dengan al-Qur'an, (2) hadis tidak bertentangan
dengan rasio, (3) hadis tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih,
(4) hadis tidak menyalahi fakta-fakta sejarah.

Rumusan Muhammad al-Ghazali tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:, perfama, hadis tidak bertentangan dengan al-Qur'an. Al-Qur'an
sebagai sumber utama dan pertama dalam Islam untuk melaksanakan
berbagai ajaran,”’ baik yang wsu/ maupun yang firu’, maka al-Qur'an
haruslah berfungsi sebagai penentu hadis yang dapat diterima dan bukan
sebaliknya. Hadis yang matan-nya tidak sejalan dengan al-Qur'an haruslah
ditinggalkan meskipun hadis tersebut sanadnya sahih. Hal ini berdampak
pada banyaknya hadis yang sahih dari segi sanadnya, namun ditolak oleh

Muhammad al-Ghazali sebagai sumber hukum Islam. Sebab, hadis tersebut

*Metode Muhammad al-Ghazali ini kemudian disistematisasikan atau dikemas dalam
bentuk yang lebih modern oleh muridnya yang juga diakui sebagai gurunya Yusuf Qaradawi
dalam karyanya Kaifa Nata’ammal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (T.tp: al-Mansurah, 1990),
hlm. 23.

"Mohammed Arkoun, Rethinking Islam, terj. Yudian W. Asmin dan Lathiful Khulug
(Yogyakarta: 1996), hlm. 73.



52

bertentangan dengan al-Qur'an dan tidak lagi relevan dengan
perkembangan zaman. Di antara hadis tersebut adalah hadis tentang jihad.

Hadis tentang jihad yang dikutip Muhammad al-Ghazali adalah:

EOCY D A KEF AMM i gl ) Fi E gk
FBLS ate DAEEal WA 4 b DREGEWEL §lEE cca EECEA
C0h ati @A B gk O by CLEBEERCE

Rasulullah membagi-bagi rampasan perang khaibar, dua bagian untuk
tiap ekor kuda dan satu bagian untuk pejuang yang berjalan kaki.*®

Muhammad al-Ghazali dalam hal ini mengakui bahwa banyak sekali
hadis tentang jihad dan wajib hukumnya. Namun, menurutnya tidak ada
aturan yang baku dan permanen terkait dengan hal-hal yang melingkupi
masalah jihad, seperti: masalah alat peperangan, cara-cara atau siasat (a/-
harb al-khud’ah), imbalan perang, dan pelaksanaan teknis lainnya. Misal,
ketika alat-alat persenjataan telah berubah, maka hukum-hukum mengenai
jihad juga berubah. Dengan alasan ini, Muhammad al-Ghazali banyak
“meninggalkan” hadis jihad, meskipun kualitas hadis itu sahih. Demikian
juga saat ini sudah tidak berlaku lagi prinsip “barang siapa membunuh
seorang musuh, maka ia berhak mengambil perlengkapan perang yang
dimilikinya. Sebagai gantinya, negara dapat memberikan hadiah atau
imbalan khusus bagi para pejuang yang sangat berjasa.”” Dalam aplikasinya
Muhammad al-Ghazali membagi standarisasi kesahihan matan hadis

berdasarkan al-Qur'an kepada dua hal, yakni tidak bertentangan dengan

*Imam al- Bukhari, Sahih al-Bukhari “bab Ghazwah Khaibar”, Vol. XI, hadis No. 3903,
hlm. 125 dalam CD Maktabah al-Syamilah.

¥Muhammad al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah, him. 162.
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lahiriyah al-Qur'an dan tidak menyalahi analogi (qiyas) yang didasarkan
pada teks al-Qur'an.*’

Kedua, hadis tidak bertentangan dengan rasio. Kriteria ini mencakup
dua hal, yakni tidak memenuhi rasa keadilan atau bertentangan dengan hak
asasi manusia dan bertentangan dengan ilmu pengetahuan atau temuan
ilmu pengetahuan modern. Keadilan dijadikan Muhammad al-Ghazali
sebagai tolok ukur kesahihan matan hadis, menurutnya hadis yang
bertentangan dengan keadilan dan hak asasi manusia harus ditolak
meskipun hadis tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Dalam hal
ini Muhammad al-Ghazali mencontohkan hadis tentang tidak dikenai
hukum qisas bagi seorang Muslim yang membunuh orang kafir."'
Sementara itu, terkait dengan hadis yang bertentangan dengan ilmu
pengetahuan, Muhammad al-Ghazali mencontohkan hadis tentang “lalat”.
Menurutnya, jika hasil penelitian dari pakar ilmu pengetahuan
menyebutkan bahwa lalat membawa penyakit dan pada saat yang sama
juga dapat memberikan penangkal dari penyakit itu, maka hal itu harus

diterima. Sebaliknya, jika ilmu pengetahuan menyebutkan hal yang berbeda

“1bid., hlm. 34.

“"Muhammad al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah, hlm. 18. Hadis riwayat Ahmad, Abu
Dawud, dan Nasa’i yang bersumber dari Ali: “Orang-orang Mukmin sama hak darah mereka, dan
orang yang terpandang rendah dari mereka boleh mengerjakan sesuatu atas tanggungan mereka,
dan mereka bersatu tangan dalam melawan orang yang lain dari mereka, dan tidak boleh dibunuh
orh Mukmin dengan sebab membunuh orang kafir lihat Ahmad, Musnad Ahmad, Vol. 11 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), him. 178.
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maka hadis itu ditolak.*

Ketiga, hadis tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih. Jika
seseorang menggunakan hadis sebagai argument maka hadis tersebut
diharuskan tidak bertentangan dengan hadis lain yang mutawatir dan lebih
sahih. Atas dasar ini, Muhammad al-Ghazali menolak hadis sahih tentang
kewajiban memakai cadar bagi perempuan.*’

Adapun hadis yang dijadikan dasar oleh sebagian ulama yang
mewajibkan penggunaan cadar bagi wanita adalah hadis yang bersumber
dari Aisyah riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan Ibn Majah yang
menyebutkan para wanita mengulurkan jilbabnya dari kepala hingga wajah
mereka ketika berpapasan dengan beberapa penungang kuda.** Menurut
Gha Muhammad al-Ghazali zali hadis ini bertentangan dengan sejumlah
riwayat hadis sahih riwayat Bukhari, Muslim, dan Dawud di mana
ditemukan indikasi bahwa wanita pada masa Rasulullah tidak
menggunakan cadar.®

Keempat, hadis tidak menyalahi fakta-fakta sejarah. Sebagai sebuah
tumpuan dari rekaman kejadian atau peristiwa masa lalu yang didasarkan

atas suatu fakta, sejarah memiliki kedudukan penting sebagai alat untuk

“Apabila seekor lalat menghinggapi wadah (tempat makan atau minum kalian)
hendaklah lalat tersebut dibenamkan, karena sayapnya yang satu mengandung penyakit, dan
sayapnya yang lain mengandung obat. Hadis riwayat Bukhari bersumber dari Abu Hurairah dalam
Bukhari, Sahih Bukhari, bab Kitab al-Marda wa al-Tib (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), [V: 33.

“Muhammad al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah, hlm. 40.

*Hadis sebagaimana dikutip dalam Ibn Shalah, Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.),
hlm. 48.

“Muhammad al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah, hlm. 40. Hadis riwayat Bukhari,
Sahih Bukhari, Vol. 11, hlm. 156.
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menilai benar tidaknya suatu riwayat yang dinisbahkan kepada Nabi. Oleh
karena itu, antara hadis dan sejarah memiliki sinergis yang saling
menguatkan satu sama lain, sehingga dengan adanya kesamaan antara hadis
dengan fakta sejarah maka hadis akan memiliki sandaran validitas yang
lebih kokoh. Muhammad al-Ghazali adalah salah satu ulama yang
menggunakan sejarah sebagai tolok ukur kebenaran matan hadis, jika
terdapat hadis bertentangan dengan fakta sejarah maka hadis tersebut
tertolak. Atas dasar ini lah maka Muhammad al-Ghazali menolak hadis
Nafi’ (Mawla Umar bin Khatab) yang menginformasikan adanya serangan
yang dilakukan kaum muslim kepada kelompok bani Musthaliq yang
dilakukan secara tiba-tiba.

Hadis ini menurut Muhammad al-Ghazali tertolak karena fakta
sejarah menunjukkan bahwa Rasulullah dikenal memiliki perilaku
kehidupan yang sangat mulia. Segala perilaku Nabi senantiasa didasarkan
atas etika seperti menghormati hak-hak sesama manusia. Oleh karena itu,
menjadi kebiasaan Nabi ketika akan melepaskan pasukannya di medan
perang beliau menyatakan tiga hal, yakni: pertama, serulah mereka kepada
agama Islam, jika mereka menerima seruan tersebut, terimalah mereka dan
jangan memeranginya. Kedua, ajaklah mereka untuk bersatu pada
perkampungan kaum Muhajirin, jika mereka setuju, maka kedudukan
mereka menjadi sama dengan kaum muslim lainnya dalam semua hak dan
kewajiban. Ketiga, jika mereka menolak untuk berpindah tempat, maka

mereka disamakan dengan kaum muslim dari bangsa Arab pengembara dan
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berlaku bagi mereka hukum-hukum Allah yang berlaku atas kaum muslim
secara keseluruhan. Keempat, jika ketiga seruan itu belum dipenuhi, maka
tetapkanlah jizyah, jika disetujui maka terimalah dan jagalah keamanannya,
namun jika mereka menolak mintalah pertolongan Allah kemudian
perangilah mereka.*®

Berdasarkan fakta sejarah ini lah Muhammad al-Ghazali menolak
hadis riwayat Bukhari dan Muslim yang bersumber dari Nafi’ di atas.
Selain itu, hadis itu juga bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan dan
ajaran al-Qur'an yang terdapat dalam surah al-Anbiya’ ayat 109.

Contoh lain terkait dengan matan hadis yang harus sesuai dengan

fakta sejarah adalah hadis tentang surban.

)

Menurut Muhammad al-Ghazali pakaian surban adalah pakaian
bangsa Arab, bukan lambang keislaman. Hal ini sebagai bukti sejarah yang
tidak dapat dibantah. Sebab, Abu Jahal juga bersurban. Masyarakat Arab

bersurban bukan karena Islam, melainkan karena faktor iklim yang panas,

*Muhammad al-Ghazali, Figh al-Sirah (Kairo: Dar al-Kutub, t.t.), him. 16-17.

Y Al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), III: 285. Hadis juga
terdapat dalam tujuh kitab hadis, yakni Sahih Muslim, Musnad Ahmad, an-Nasa’i masing-masing
dua jalur, Sunan al-Turmuzi, Sunan Ibn Majah, al-Darimi masing-masing satu jalur, Musnad
Ahmad dua Jalur. Sementara itu, riwayat dari al-Turmuzi hadisnya berkualitas Aasan sahih. Hal
ini berbeda dengan penilaian Muhammad al-Ghazali yang menyatakan bahwa hadis tentang
Surban tidak ada yang berkualitas sahih. Lihat Muhammad al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah,
hlm. 105.
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sehingga mengharuskan mereka menutup kepala.*
b. Metode dan Pendekatan dalam Memahami Hadis Nabi

Dalam banyak hal, kecenderungan berfikir dengan pendekatan
kontekstual mewarnai kajian-kajian Muhammad al-Ghazali terhadap teks
hadis. Hal ini tampak ketika ia tidak setuju adanya larangan bagi wanita
menjadi pemimpin negara.*’ Hadis ini terkait dengan suksesi di Persia yang
menganut paham pemerintahan monarkhi. Keluarga kerajaan tidak
mengenal sistem musyawarah dan mengormati pendapat. Hal inilah yang
menyebabkan kehancuran, bukan karena pemimpinnya wanita. Dengan
demikian Muhammad al-Ghazali menggunakan pendekatan historis dan
sosiologis.

Tidak hanya itu, Muhammad al-Ghazali bahkan juga menggunakan
pendekatan antropologis dalam memahami pesan dari teks hadis.”® Hal ini
tampak ketika ia mengomentari tentang infomasi hadis tentang model dan
pilihan dalam berpakaian. Misalnya, hadis yang menganjurkan untuk
berpakaian dengan pakaian putih.”' Terhadap hadis ini Muhammad al-
Ghazali menyatakan bahwa memilih jenis pakaian tidak ada sangkut

pautnya dengan agama, melainkan sangat terkait dengan budaya dan

“Muhammad al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah, hlm. 105.
4 Hadis 3)_w eA)Ai Isls asd ij ¥ al-Bukhari, Sahih Bukhari , Vol. IV: 228.

%0 Pendekatan ini dilakukan dengan cara melihat wujud praktik kehidupan yang tumbuh
dalam suatu masyarakat. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 1998),
hlm. 108.

> Hadis bersumber dari Samurah, Rasulullah bersabda: “Pakailah olehmu pakaian yang
berwarna putih, karena hal itu lebih baik dan lebih suci” Lihat Nasa’i, Sunan an-Nasa’i (Beirut:
Dar al-Fikr, 1898), I11: 243.
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geografis di mana seseorang hidup. Meskipun Nabi sering tampak
menggunakan pakaian warna putih atau terkadang berwarna gelap itu
karena budaya dan kondisi alam di mana Nabi bertempat tinggal. Dengan
demikian, di wilayah di mana kondisi daerahnya panas, maka lazimnya
mereka menggunakan pakaian berwarna putih, demikian juga ketika orang
tinggal di daerah dingin, akan cenderung memakai pakaian gelap, hal ini
lah yang tampak pada kebiasaan Nabi.>*

Sampai di sini dapat dikatakan bahwa Muhammad al-Ghazali
mencoba membedakan sunah antara budaya dan agama (38l 5 cpall G A3l
Dengan kata lain, sunah tidak harus selalu dipahami dalam pengertian
norma agama yang wajib dijalankan. Pendapat Muhammad al-Ghazali ini
senada dengan pandangan Fazlur Rahman yang menyatakan bahwa sunah
seharusnya dipahami sebagai suatu kerangka historis aktual pada masanya
dan tidak boleh dipandang sebagai sesuatu yang bersifat mutlak.”

Guna mendukung pemahaman kontekstual terhadap hadis Nabi, Gha
Muhammad al-Ghazali zali kemudian menyusun langkah metodologis
yakni; pertama, menghimpun hadis yang berada dalam satu tema. Kedua,
menelaah dan mengkaji asbab al-wurudnya dengan tetap memperhatikan

kondisi sosial budaya dan kesejarahan hadis. Ketiga, mengambil

> Muhammad al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah, hlm. 75.

>3 Fazlur Rahman, Is/amic Methodology in History (Karachi: Central Institute of Islamic
Research, 1985), hlm. 12.
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kesimpulan yang terkandung dalam matan hadis.>*

Dari pembahasan di atas, tampak bahwa metode dan pendekatan
Muhammad  al-Ghazali  dalam  memahami  hadis  senantiasa
mempertimbangkan faktor historis, sosiologis, dan antropologis guna
menemukan konteks dari suatu permasalahan yang dibahasnya. Meskipun
demikian, metode dan pendekatan tersebut harus dikembalikan kepada

maksud dan tujuan dari kandungan al-Qur'an.

* Muhammad al-Ghazali, Laysa min al-Islam, terj. Muammal Hamidi, Bukan dari
Ajaran Islam (Surabaya: Bina [lmu, 1994), hlm. 27-30.



BABIV
ANALISIS TERHADAP KARAKTERISTIK PEMIKIRAN KRITIK MATN

ANTARA IBN QAYYIM AL-JAUZIYYAH DAN MUHAMMAD AL-
GHAZALI
A. Kritik Matan Perspektif Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali
1.Tinjauan Umum Pentingnya Penelitian Matan Hadis
Upaya kritik atau penelitian hadis baik dari segi sanad maupun matan,
dilakukan melalui beberapa tahap yang bersifat ilmiah dan sistematis.
Langkah awal yang ditempuh dalam penelitian hadis adalah melakukan
takhrij al-hadis dengan menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis
pada sumbernya yang asli berupa kitab-kitab yang di dalamnya termuat hadis
secara lengkap matan dan sanadnya, kemudian dijelaskan kualitas hadis yang
diteliti.' Kegiatan ini sangat penting dilakukan bagi para peneliti hadis di
antaranya dalam rangka mengetahui asal-usul dari suatu hadis. Secara umum
terdapat dua model takhrij yang biasa digunakan, pertama: takhrij bi al-faz,
yakni suatu upaya penelusuran hadis melalui lafal-lafalnya
Kedua, langkah takhrij selanjutnya adalah takhrij bi al-Maudu’. Dalam
banyak karyanya, Ibn Qayyim al-Jauziyyah sering melakukan takhrij hadis
secara maudu’i (penelusuran hadis melalui topik masalah). Jadi, tidak terlalu
terikat pada bunyi teks hadis, melainkan kepada topik masalahnya. Terkait
dengan pola penelitian ini baik Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-

Ghazali tidak menentukanya secara eksplisit.

_ 'Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid (Halb: al-Matba’ah al-
‘Arabiyyah, 1987), hlm. 9.
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Lebih lanjut, Ibn Qayyim al-Jauziyyah menyatakan bahwa kritik hadis
tidak selalu harus dimulai dari sanad. Namun, dapat dimulai dari matan
hadis, cara ini sebenarnya berlaku umum di kalangan para sahabat dan
dipandang sebagai cara yang baik.”> Para sabahat seringkali menekankan
penelitian matan dari pada penelitian sanadnya seperti yang dilakukan oleh
Aisyah yang menolak riwayat Umar tentang mayat yang disiksa karena
tangisan keluarganya, penolakan Aisyah karena hadis tersebut bertentangan
dengan al-Qur'an bahwa seseorang tidak menanggung dosa orang lain.’
Penekanan pada penelitian matan hadis juga dilakukan oleh Muhammad al-
Ghazali terutama dalam karyanya as-Sunnah al-Nabawiyyah. Dalam
karyanya yang bercorak eksploratif ini ia lebih menekankan kajian matan dari
pada sanad, baik yang berhubungan dengan kritik yang tujuannya untuk
memisahkan atau menentukan sahih tidaknya suatu hadis, maupun sebagai
upaya dalam menemukan makna dan pemahaman yang sahih terhadap hadis
Nabi.

Sampai di sini dapat dikatakan bahwa Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
Muhammad al-Ghazali sama-sama memandang penting penelitian sanad dan
matan, namun terbuka lebar penelitian matannya dulu. Meskipun demikian,
keduanya juga tidak seta merta meninggalkan kajian sanad hadis.
Muhammad al-Ghazali misalnya ia juga melihat kualitas hadis tentang mayat

disiksa karena tangisan keluarganya, ia mengatakan bahwa hadis tentang

?Al-Idlibi, Manhaj Naqd al-Matn (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), hlm. 365.

*Q.S. al-An’am (6):164.
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masalah itu diriwayatkan melalui 37 jalur sanad dan hanya dua jalur yang
dapat diterima, yakni yang terdapat dalam Shahih Muslim dan Bukhari
riwayat ‘Aisyah.” Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam hal ini juga melakukan hal
yang sama, di mana ia sering menyebutkan nama-nama mukharij seperti
Bukhari, Tirmizi, Nasa’i, Abu Hatim dan lain-lain.’

Sementara itu, terkait dengan masalah sulitnya penelitian matan,® maka
baik Ibn Qayyim al-Jauziyyah maupun Muhammad al-Ghazali sama-sama
menyatakan bahwa tidak sembarang orang yang dapat menempuh kritik
matan hadis, terlebih dahulu ia harus memiliki ilmu pengetahuan yang luas
dalam ilmu hadis.’

2. Persamaan dan Perbedaan Tolok Ukur Kesahihan Matan Hadis

Terkait dengan tolok ukur kesahihan matan hadis, menurut Ibn Qayyim
al-Jauziyyah pertama, matan hadis tidak mengandung ‘illat, syaz,
kemungkaran, dan perawinya tidak menyalahi perawi siqah lainnya.

Selain menyuguhkan tolok ukur kesahihan hadis, Ibn Qayyim al-

Jauziyyah dalam hal ini juga menyuguhkan tolok ukur untuk kepalsuan suatu

*Muhammad al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah bayn ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis
(Kairo: Dar al-Syurug, 1996), him. 22.

°Ibn Qayyim al-Jauziyyah, 7ahzib Sunan Abi Dawud (Madinah: Al-Maktab al-Salafiyah,
1980), VIII: 434.

STerkait masalah seputar penelitan matan hadis dapat dilihat dalam Syuhudi Ismail,
Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 26-28.

"Ibn Qayyim al-Jauziyyah, A/-Manar al-Munif i Shahih wa al-Dha’if (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1988), hlm. 3. Mengenai pendapat Muhammad al-Ghazali lihat Muhammad
al-Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyah, him. 19.
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matan hadis sebanyak tiga belas kriteria,® yang jika dipahami secara
diametral juga berguna untuk mengetahui tanda-tanda kesahihan matan
hadis. Ketigabelas kriteria itu sebagaimana dijelaskan di bab ketiga adalah:
pertama, hadis tidak memuat pernyataan yang tidak mungkin berasal dari
Nabi. Kedua, hadis tidak bertolak belakang dengan indera perasaan Ketiga,
kandungan matan hadis memuat ajaran yang hina dan tercela. Keempat,
kandungan hadis  bertentangan dengan sunah yang jelas. Kelima,
menerangkan bahwa Nabi telah melakukan sesuatu dengan jelas yang dihadiri
oleh semua sahabat tetapi mereka sepakat untuk menutupi dan tidak
menyampaikannya. Keenam, kandungan hadis batil sehingga tidak mungkin
berasal dari Nabi. Ketujuh, kalimat hadis tidak serupa dengan kalam para
Nabi, apalagi dengan kalam Nabi Muhammad SAW. yang merupakan wahyu
dari Allah. Kedelapan, kandungan hadis berisi tentang penanggalan sebagai
prediksi atas peristiwa tertentu. Kesembilan, ungkapan hadis yang lebih
menyerupai ucapan tabib atau pedagang. Kesepu/uh, hadis-hadis yang
memuat ungkapan akal adalah dusta. Kesebelas, kandungan hadis batal
berdasarkan fakta-fakta ilmiah. Kedua belas, hadis yang kandungannya
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur'an yang jelas. Ketiga belas, hadis yang
lafal-lafalnya rancu dan buruk maknanya sehingga ditolak oleh tabiat maupun
oleh akal.

Sementara itu, Muhammad al-Ghazali dalam menentukan tolok ukur

kesahihan matan hadis kurang sistematis. Oleh karena itu, penyusun mencoba

8Lihat bab III, hlm. 37.
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mensistematisasikannya ke dalam empat hal,’ yakni: (1) hadis tidak
bertentangan dengan al-Qur'an, (2) hadis tidak bertentangan dengan rasio, (3)
hadis tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih, (4) hadis tidak
menyalahi fakta-fakta sejarah. Dalam hal ini, Bustamin M. Isa H.A. Salam
merinci teori kritik matan Muhammad al-Ghazali menjadi tujuh bagian,'®
yakni matan hadis sesuai dengan al-Qur'an, sejalan dengan matan hadis
lainnya,sejalan dengan fakta sejarah, menggunakan bahasa Arab yang baik,
kandungan matan sesuai dengan prinsip-prinsip umum ajaran Islam, tidak
bersifat syaz, dan bersih dari “//ah gadihah (cacat yang diketahui oleh para
ahli hadis).

Secara umum, kaidah-kaidah yang diajukan baik oleh Ibn Qayyim al-
Jauziyyah maupun Muhammad al-Ghazali di atas sama-sama bertujuan untuk
menemukan kualitas matan hadis apakah ia sahih atau tidak. Sementara
untuk tolok ukur kesahihan hadis tampak berbeda. Tolok ukur kesahihan
hadis yang diajukan Muhammad al-Ghazali lebih banyak diterapkan sebagai
tolok ukur kepalsuan hadis oleh Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Seperti misalnya,
tolok ukur kesahihan matan hadis Muhammad al-Ghazali tentang ‘“hadis
tidak bertentangan dengan al-Qur'an”, tolok ukur ini digunakan Ibn Qayyim
al-Jauziyyah sebagai ukuran kepalsuan hadis, bukan kesahihan hadis di mana
Ibn Qayyim al-Jauziyyah menyatakan bahwa “hadis yang kandungannya

bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur'an yang jelas adalah hadis maudhu’™.

’Lihat Bab III, hlm. 47.

'Bustamin M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: RajaGrafindo, 2004),
hlm. 104-105.
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Sampai di sini, secara metodologis antara Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
Muhammad al-Ghazali tidak ada perbedaan yang mencolok, begitu juga
ketika keduanya dibandingkan dengan para ulama hadis lainya. Misal, al-
Khatib al-Baghdadi menyatakan suatu matan hadis ditolak (/a yugbal), tidak
sahih, maudhu’ (kebalikan dari kriteria ini berarti matan diterima atau matan
sahih), manakala matan itu bertentangan dengan hukum akal, ayat-ayat al-
Qur'an yang muhkam, sunah-sunah yang pasti, ijma, dalil-dalil yang pasti,
dan hadis ahad yang lebih sahih.'' Sementara itu, Jalaluddin al-Suyuti
menyebutkan suatu matan ditolak mardud (kebalikan dari kriteria ini berarti
diterima atau matan sahih) jika matan itu lafal dan maknanya rancu,
bertentangan dengan akal dan tidak dapat ditakwil, bertentangan dengan
indera dan fakta, bertentangan dengan al-Qur'an yang gat 7, sunah mutawatir,
dan ijma, munculnya matan dihadiri banyak orang, tetapi yang meriwayatkan
hanya satu orang, berlebih-lebihan dalam mengancam siksa atau memberi
pahala terhadap hal-hal yang sepele, perawinya fanatik dan hadis yang
diriwayatkan untuk mendukung mazhabnya."?

3. Persamaan dan Perbedaan Metode dan Pendekatan dalam Memahami Hadis
Nabi

Metode dalam memahami hadis Nabi yang digunakan Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali dalam memahami kandungan hadis

yang tampak bertentangan memiliki beberapa langkah metodologis. Menurut

"Al-Khatib al-Baghdadi, A/-Kifayat fi ‘llmu al-Riwayat (Mesir: Matba’ al-Sa’adat,
1972), hlm. 432.

ZJalal a_ll—D__in al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi (Madinah: al-
Maktabah al-Salafiyat, t.t.), Juz. I him. 274-276.
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Ibn Qayyim al-Jauziyyah langkah-langkah tersebut adalah a/-naskh dan al-
tarjih. Metode al-Jam’u tidak digunakan Ibn Qayyim al-Jauziyyah karena ia
tidak mengakui adanya teks hadis yang bertentangan., sedangkan langkah
yang ditempuh Muhammad al-Ghazali adalah: pertama, menghimpun hadis
yang berada dalam satu tema. Kedua, menelaah dan mengkaji asbab al-
wurud-nya dengan tetap memperhatikan kondisi sosial budaya dan
kesejarahan hadis. Ketiga, mengambil kesimpulan yang terkandung dalam
matn hadis.”” Langkah yang ditempuh oleh kedua tokoh tersebut sangat
berbeda. Adapun pendekatan yang digunakan Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
Muhammad al-Ghazali dalam memahami hadis Nabi memiliki persamaan,
yakni keduanya sama-sama menggunakan pendekatan kontekstual dengan
mempertimbangkan akar sejarahnya dalam memahami hadis Nabi."*
Sementara perbedaan yang menonjol dalam pendekatan memahami hadis

Nabi dapat dijelaskan dalam sub bab di bawah ini.

B. Analisis Komparasi Karakteristik Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
Muhammad al-Ghazali

Metode dan pendekatan dalam memahami hadis sudah sejak lama ada

dalam tradisi Islam, pada masa sahabat biasanya langsung ditanyakan kepada

" Muhammad al-Ghazali, Laysa min al-Islam, terj. Muammal Hamidi, Bukan dari
Ajaran Islam (Surabaya: Bina Ilmu, 1994), hlm. 27-30.

"Lihat pembaasan pada Bab III di atas, him. 44-45 dan 56-58.
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Nabi selaku sumber primer."> Setelah masa sahabat, Islam mulai berkembang
pesat, karenanya lahirlah beberapa kelompok yang memiliki perbedaan dalam
hal corak dan gaya berfikir ketika memahami ajaran Islam yang bersumber
pada teks keagamaan (al-Qur'an dan hadis). Perbedaan dalam memahami teks
keagamaan baik al-Qur'an maupun hadis merupakan suatu keniscayaan. Sebab,
teks ibarat anak yatim yang tidak memiliki ayah dan ibu (an-nas yatim, la aba
lahu wa la umma). Dari sekian banyak model pemahaman yang ada, secara
umum dapat dipetakan menjadi dua kelompok, pertama kelompok dpalll i Wl
yang mementingkan makna teks (literal, skriptural, rigiditas, dan menjurus
pada dehumanisasi atau alla insaniyyah), kelompok ini kemudian disebut
dengan ahl al-hadis. Kedua, kelompok  4xall Jss Wl kelompok ini
mengembangkan penalaran terhadap faktor-faktor yang mengelilingi teks
dimana lebih menekankan pada pemahaman yang kontekstual. Kelompok ini
kemudian disebut dengan ah/ al-ra’vu yang cenderung pada semangat
pembaharuan.'®

Terkait dengan dua kelompok ini, maka Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
Muhammad al-Ghazali berada pada kelompok kedua. Hal ini tampak ketika
mereka menggunakan rasionalitas dalam memahami teks hadis, di mana
mereka selalu berusaha melihat kembali pada fakta-fakta sejarah yang berada

dibalik suatu riwayat. Hal ini dilakukan Ibn Qayim dan Muhammad al-Ghazali

> Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis (Y ogyakarta: LESFI,
2003), hlm. 41-42.

' Oliver Leaman, An Introduction to Medieval Philosophy, terj. M. Amin Abdullah,
Pengantar Filsafat Islam (Jakarta: Rajawali Press, 1989), hlm. 138.
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dengan mempertimbangkan faktor historis, sosiologis, dan antropologis.
Meskipun keduanya termasuk pemikir hadis dalam kategori ah/ al-ra’yu,
namun keduanya memiliki karakteristik yang berbeda dalam melakukan kritik
hadis.

Karakteristik pemikiran Ibn qayim tentang kritik hadis adalah dominanya
pendekatan sejarah (Ahistorical approach) dan takwil yang proporsional (a/-
ta’wil al-qarib wa gair al-mukallafah). Sedangkan karakteristik pemikiran
Muhammad al-Ghazali adalah pendekatan dan analisis historis, sosiologis, dan
antropologis yang dikembalikan kepada kandungan al-Qur'an. Perbedaan
karakteristik epistemologis ini tampak jelas ketika keduanya menganalisis
hadis tentang mayit disiksa karena tangisan keluarganya. Teks hadis Nabi

tersebut adalah:

Vo

VBT hbgt g Dhat SoAT CBE BAIRA ECy al B GH (
“Sesunguhnya orang yang meninggal diazab karena ditangisi oleh
keluarganya (yang masih hidup)

Hadis ini memenuhi kriteria kesahihan sanad hadis, baik dilihat dari
ketersambungan sanad maupun dari segi kapasitas dan kualitas perawi. Sanad
ini lebih kuat karena terdapat pendukung baik pada tingkat sahabat, tabi’in
hingga musannif. Hadis ini diriwayatkan secara makna, sebab dari 37 jalur
sanad memiliki redaksi matan yang beragam.

Menurut Aisyah hadis yang diriwayatkan oleh Umar bertentangan

dengan kandungan ayat al-Qur'an surah al-An’am, yaitu:

" Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Sahil , bab Yu’azib al-Mayyit bi al-ba’d bukai ahlihi. Hadis
NO. 1208. Juz V, hl. 25. CD Maktabah al-Syamilah versi III atau al-Isdar al-Salis.
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Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. (Q.S. al-
An’am (6):164).

Dalam riwayat Aisyah disebutkan bahwa mayit yang disiksa di dalam
kubur adalah orang kafir (Yahudi), bukan orang Islam.'® Ibn Qayyim al-
Jauziyyah menolak argumen Aisyah karena hadis tersebut secara historis
diriwayatkan dan tidak ditolak oleh para sahabat Nabi antara lain Umar bin
Khathab, Abdullah bin Umar, Hafsah binti Umar, Suhayib, Mughirah bin
Syu’bah, Anas bin Malik. Selain itu, hadis tersebut juga dapat dita’wilkan.
Lebih lanjut Ibn Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan bahwa maksud dari hadis
tersebut adalah mayat ikut merasa tersiksa dan sakit karena ditangisi oleh
keluarganya, bukan berarti Allah telah menyiksanya. Tidak diragukan lagi
bahwa mayat mendengar tangisan orang hidup, bahkan bunyi-bunyi dari sandal
mereka, serta ikut merasakan kenikmatan pahala dari amal shalih yang
dikerjakan dan dihadiahkan oleh kerabatnya yang masih hidup. Oleh karena itu,
jika ia mengetahui ada sesuatu yang menyedihkan dan menyakiti keluarganya,
maka ia ikut merasa sakit dan tersiksa.'’

Pendapat yang berbeda dikemukakan oleh Muhammad al-Ghazali,

menurutnya pendapat Aisyah yang lebih benar karena sesuai dengan

nash-nash al-Qur'an. Oleh karena itu, Muhammad al-Ghazali hanya

menerima dua riwayat dari 37 riwayat, yakni riwayat yang datang dari
Aisyah dari Sahih Muslim. Dengan demikian, hadis tersebut tertolak.

18Meng_enai pemikiran Aisyah lihat karya Badr al-Din a_l—Zarkasyi, Al-Ijabah Ii Iradi ma
Istadrakathu ‘Aisyah ‘ala as-Sahabah (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1970).

PIbn Qayyim al-Jauziyyah, Tahzib Sunan, Vol. VIII, him. 105.
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Terkait ulama yang mencoba mentakwilkan hadis di atas, Muhammad al-
Ghazali menyatakan bahwa menakwilkan hadis tersebut dengan “merasa
tersiksa’ atau “merasa sakit” adalah pentakwilan yang halus karena hadis
tersebut terkesan tidak bertentangan dengan al-Qur'an. Namun, takwil itu tidak
dapat diterima sebab Aisyah bersumpah bahwa Nabi bersabda: “Sesungguhnya
Allah akan menambahkan siksaan atas orang kafir dengan adanya tangisan dari
keluarganya”. Jadi, menurut Muhammad al-Ghazali tidak disebutkan dalam
riwayat itu orang muslim yang disiksa. Dalam hal ini Muhammad al-Ghazali

juga mengutip ayat lain untuk menguatkan argumentnya, yakni surah Fushilat

A B E EOBUWAT afCW EDML g B G4l 4 LB B I8
A oah LOtib GH O FANE B (B LD

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:"Tuhan kami ialah Allah"
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan
turun kepada mereka (dengan mengatakan):"Janganlah kamu merasa
takut dan janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu" (QS. Fushilat
(41):30)

Dan ayat al-Qur'an surah Ali Imran

CENEF CE CEE BAMACLA OUEA qECHO AN EHUECE ol apth AL A EEE
AWt A CEC PZOF E

Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang
diberikan-Nya kepada mereka. dan mereka bergirang hati terhadap orang-
orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka.
Bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati. (QS. Ali Imran (3):170).

Sampai di sini dapat dikatakan bahwa antara Ibn Qayyim al-Jauziyyah
dan Muhammad al-Ghazali memiliki karakter analisis yang berbeda. Dalam

berbagai hal Muhammad al-Ghazali senantiasa mengembalikan analisanya
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kepada teks al-Qur'an, sedangkan Ibn Qayyim al-Jauziyyah lebih menekankan
pada takwil dan sejarah dalam memahami hadis Nabi, meskipun dalam kaidah
kesahihan matan hadis ia menyatakan bahwa hadis tertolak manakala

kandungannya bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur'an yang jelas.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan.

1.

Dari pembahasan pada bab-bab terdahulu, dapat diambil beberapa

kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan pembahasannya sebagai

berikut:

Baik Ibn Qayyim al-Jauziyah dan Muhammad al-Ghazali sama-sama
menekankan pada pentingnya penelitian matan hadis. Adapun tolok ukur
kesahihan matan hadis dalam pandangan Ibn Qayyim al-Jauziyah adalah:
matan hadis tidak mengandung ‘illat, syaz, kemungkaran, dan perawinya
tidak menyalahi perawi siqah lainnya. Ibn Qayyim al-Jauziyah juga
menetapkan tiga belas kriteria tanda kepalsuan hadis yang jika dipahami
secara diametral (kebalikanya) juga berguna untuk mengetahui tanda-tanda
kesahihan matan hadis. Sementara itu, Tolok ukur kesahihan matan hadis
dari Muhammad al-Ghazali lebih ringkas, yakni: (1) hadis tidak bertentangan
dengan al-Qur'an, (2) hadis tidak bertentangan dengan rasio, (3) hadis tidak
bertentangan dengan hadis yang lebih sahih, (4) hadis tidak menyalahi fakta-
fakta sejarah. Secara umum, kaidah-kaidah kritik matan yang diajukan baik
oleh Ibn Qayyim al-Jauziyah maupun Muhammad al-Ghazali di atas sama-

sama bertujuan untuk menemukan kualitas matan hadis apakah ia sahih atau

tidak.

72
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Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam mensikapi hadis Nabi yang tampak
bertentangan dapat ditempuh dengan cara al-naskh, al-tarjih. Hal ini berbeda
dengan Muhammad al-Ghazali yang menempuh langkah pertama,
menghimpun hadis yang berada dalam satu tema. Kedua, menelaah dan
mengkaji asbab al-wurud-nya dengan tetap memperhatikan kondisi sosial
budaya dan kesejarahan hadis. Ketiga, mengambil kesimpulan yang
terkandung dalam matn hadis. Sementara itu, dilihat dari pendekatan dalam
memahami hadis, baik Ibn Qayyim al-Jauziyah maupun Muhammad al-
Ghazali sama-sama menggunakan pendekatan kontekstual.

2. Karakteristik pemikiran Ibn qayim adalah dominanya pendekatan sejarah
historical approah dan al-ta’wil al-qarib wa gair al-mukallafah, sedangkan
karakteristik pemikiran Muhammad al-Ghazali adalah pendekatan dan
analisis historis, sosiologis, dan antropologis yang senantiasa dikembalikan

kepada maksud dan tujuan dari kandungan al-Qur'an.

B. Saran-saran.

Tidak ada sebuah karya yang dihasilkan dari buah pikiran manusia yang
sempurna tanpa ada kekurangan sedikitpun. Oleh karena itu penelitian tentang
Kritik Matn Hadis, Studi Komparatit Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
Muhammad al-Ghazali masih sangat terbuka bagi peneliti-peneliti yang lain,
khususnya bagi mereka yang berkompeten dalam studi hadis Nabi Muhammad
SAW. Sebagai saran atau masukan untuk pembaca penyusun melihat bahwa

masih diperlukan pengembangan penelitian ini, yakni diadakannya penelitian
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perbandingan terhadap tokoh lain yang memiliki tolok ukur dalam penelitian

matan hadis.

C. Kata Penutup.

Demikianlah pembahasan dalam skripsi ini yang berjudul Kritik Matn
Hadis; Studi Komparatif Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad
al-Ghazali. Semoga kajian ini membawa manfaat dan bernilai ibadah sebagai
sumbangan yang berarti bagi perkembangan studi al-Qur'an dan Hadis dalam
lingkup lokal UIN Sunan Kalijaga maupun dalam konteks umum, yakni dalam

konteks keindonesiaan.
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